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ABSTRAK

Penulisan ini merupakan deskriptif analisis kuantitatif dengan tujuan untuk
mengetahui 1) apakah ada hubungan antara frekuensi 1bu-ibu balita dalam menonton
iklan gizi yang di tayangkan di Indosiar dengan kualitas perawatan gizi balita 2)
apakah ada hubungan antara durasi ibu-ibu balita dalam menonton iklan gizi yang
ditayangkan di Indosiar denpan kualitas perawatan gizi balita 3} apakah ada
hubungan antara faktor pendidikan, penghasilan dan pekerjaan dengan kualitas
perawatan gizi balita di Kee. Panakkukang Kota Makassar,

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu-ibu balia yang bertempat tinggal di
Kecamatan Panakkukang yang mempunyai anak berumur antara 6-23 bulan yang
mempunyai akses terhadap siaran Indosiar, Metode pengambilan sampel adalah
metode pengambilan sampel bertahap, dengan mengkombinasikan pengambilan
sampel secara porpusif vaitu, memilih dua kelurahan yang dianggap mewakili yaitu
kelurahan Karuwisi dan kelurahan Pampang dan pengambilan sampel secara sampel
acak sederhana (Simple Random Sampling) dengan mengambil 10 % dari jumlah

las,
e Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat di simpulkan bahwa @ ada hubungan
antara frekuensi menonton iklan yang berisikan pesan-pesan gizi di Indosiar dengan
kualitas penyediaan makanan , dimana keeratan hubungan berdasarkan koefisien
korelasi (Guidford) adalah hubungan yang rendah tetapi pasti (0,32) sedangkan pada
frekuensi menonton iklan-iklan yang berisikan pesan-pesan gizi dengan kualitas
pemberian makanan tidak mempunyai hubungan., .
Begitu pula ada dengan hubungan antara durasi menonton iklan yang berisikan
pesan-pesan gizi dengan kualitas penyediaan makanan di mana keeratan hubungan
berdasarkan koefisien korelasi (Guidford) adalah hubungan yang rendah tetapi pasti
(0,40), begitu pula pada durasi menonton iklan-iklan yang berisikan pesan-pesan gz
dengan kualitas pemberian makanan dimana kecratan hubungan berdasarkan
kochsien korelasi (Guidford) adalah hubungan yang cukup berarti (0,43)
Tidak ada hubungan antara faktor pendidikan dengan kualitas pt:.n}.rvdlnn makama:
begitu pula dengan hubungan antara fakior pendidikan dengan Icm_.htns pﬁnbelnan
makanan, ada hubungan antara fakior penghasilan dengan kualitas penyediaan
makanan di mana keeratan hubungan berdasarkan koefisien korelasi (Guidford)
adalah hubungan yang cukup berarti (0,56) sedangkan pada pemberian makanan tidak
ada hubungan antara faktor pekerjaan dengan kualitas pembernian makanan sedangkan
faktor pekerjaan dengan kualitas penyediaan makanan tidak ada hubungan begitu
pula dengan faktor pekerjaan tidak mempunyai hubungan dengan kualitas pembenan
makanan.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan masyarakat pada masa yang akan datang dikatakan sebagai
era teknologi, informasi dan globalisasi :;.-ang bertumpu pada sumber daya manusia
(SDM). Di dalam kehidupan sosial, ekonomi, politik, teknologi dan bahkan agama
akan sangat dipengaruhi oleh perkembangan sumber daya manusia. Hanyalah bangsa
vang mampu mengembangkan sumber dayva manusia (SDM) vang baik dan
berkualitas yang akan berhasil mencapai tujusn pembangunannya dan mampu
bertahan dalam persaingan global. Oleh sebab ine, sumber daya manusia yang
berkualitas harus dipersiapkan sedini mungkin.

Kelompok usia muda, khususnya usia bayi dan balita disadani merupakan
dasar bapi sumber daya manusia yang akan menghadapi kompleksitas kehidupan
dimasa yang akan datang Karena itu, kelompok masyarakat bayi dan balita
hendaknya mendapat perhatian utama dalam perkembangan sumber daya manusia

yang berkualitas.
Salah satu masalzh vang dihadapi olch scbagian besar bangsa didumia imi

dalam usaha memperbaiki kualitas hidup kelompok usia muda adalah masalah
kekurangan pizi. Data World Bank yang dikutip oleh Jalal (2001: 222), menunjukkan
hahwa satu dari tiga anak balita di dumia menderita kekurangan gizi dalam hentuk

gangguan pertumbuhan karena kekurangan energl dan protein (KEP)




Dampak kekurangan gizi pada anak-anak memiliki dimensi vang cukup
banyak. Anak-anak yang kekurangan gizi akan tertinggal pertumbuhan fisik, mental
dan intelektualnya. Hubungan antara kekurangan energi dan protein (KEF) dan
perkembangan mental pemah diteliti oleh Puslithang Gizi Bogor dengan mengukur
mertal developmen index (MDI) dan psychomotor development index (PDI) pada
bayi dan balita. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai MDI penderita
kekurangan energi dan pmbeirll (KEP) berat adalah 65217, KEP sedang 85215 dan
gizi baik 114422, Penelitian lain mengungkapkan adanya hubungan antara
kekurangan gizi dengan perkembangan intelektual, IQ) anak sekolah yang pada waktu
balitanva mengelami KEP sekitar 13 sampai 15 poin lebih rendah daripada balita
yang tidak mengalami KEP (Moelok,1999: 11). Dari aspek keschatan, kekurangan
giz juga mengakibatkan hilangnya masa hidup sehat (dalam tahun) pada kelompok
anak balita. Menurut WHO (1995) sebanyak 317 juta masa hidup schat anak balita
telah hilang karena kekurangan gizi (Jalal, 2001: 223).

(ambaran diatas cukup memberi alasan pentingnya masalah gizi diperhatikan
secara sungiuh-sungguh oleh berbagai pihak. Dalam hal ini pemenintah Indonesia
telah lama menaruh perhatian dan melakukan berbagai upaya melalui berbagai
pendekatan dan strategi serta program, baik untuk jangka pendek, menengah maupun
untuk jangka panjang. Untuk jangka panjang salah satu strategl yang diterapkan

adalah pendidikan gizi untuk mengubah perilaku masyarakat kearah konsumsi pangan

yang sehat dan bergizi.




Untuk melaksanakan strategi tersebut diprogramkan proses pendidikan gizi
masyarakat melalui media massa, Pemanfastan media massa bertujuan untuk
mengoptimalkan pesan-pesan pendidikan gizi, sehingega informasi yang disampaikan
dapat w_:njangl:au khalayak wyang lebih luas. Pesan-pesan pendidikan gizi
~ disampaikan melaui media cetak maupun media elekironik, baik dalam program yang
secara khusus membahas masalah gizi maupun berupa sisipan pada program-program
tertentu atau dalam bentuk iklan layanan masyarakat.

Kendati berbagai upava telah dilakukan untuk mengatasi masalah giz ini,
namun masalah kekurangan gizi sampai sekarang belum terpecahkan secara optimal.
Hal ini terungkap dari hasil analisis data Survei Sosial Hasil Ekonomi MNasional
(SUSEMAS) 2001 mengungkapkan bahwa masih benyak bayi dan balita yang
mengalami KEP sampal dengan tahun 2001, yaitu 4.576.035 KEP ringan, 1.954 500
KEP sedang dan 972.292 KEP berat dari jumlah balita 23.323,731 orang. Bahkan,
keadean anak kekurangan gizi berat diduga akan semakin meningkat seperti yang
diungkapkan Jahari dkk. (2001: 19), bahwa pada awal tahun 2001 balita KEP berat (<
-38D) schanyak 2.207.268 orang yang terdini atas 1.464.141 anak usia 24 bulan
keatas dan 743.127 anak usia dibawah 24 bulan serta akan bertambah dalam jangka
waktu 20-20 bulan kedepannya sebanyak 516.643 orang. Anak-anak inilah yang akan
menjadi generasi yang hilang (the lost generation) jika tidak ditangani secara
sungguh sungguh, cepat dan tepat. Jika hal itu terjadi maka bangsa Indonesia akan
kehilangan pilar utamanya, yakni hilangnya sumber daya manusia yang paling

strategis. Oleh karena itu hendaknya disadari bahwa pengabaian dan kelambanan




mengatasi masalah gizi buruk ini akan menghancurkan bukan hanya mereka yang

mengalami kekurangan gizi, tetapi juga masa depan suatu negara,

Di Sulawesi Selatan, beberapa hasil penelitian menunjukkan  bahwa
masyarakat Sulawesi Selatan pun menghadapi masalah yang sama. Hal ini terungkap
dalam hasil penelitian Thaha dkk, (1999: 99), bahwa Sulawesi Selatan mengalami
masalsh gizi yang berat bahkan menduduki posisi yang paling buruk dibandingkan
dengan Jawa Barat dan Bali. Berdasarkan Indikator KEP akut atau wasting (berat
badan menurut tinggi badan, -<-2 z-score), prevalensi anak yang mengalami KEP
akut berturul-turut di Sulawesi Selatan, Jawa Harat dan bali adalah 14 4%, £ 2% dan
7.0 %. Selanjutnya Moelok, (2001: 13) vang mengutip data SUSENAS tahun 2001,
mengungkapkan bahwa dari sebanyak 895422 balita di Sulawesi Selatan, 231.277

orang menderita KEP ringan, 71.714 mendenita KEP sedang dan 28685 KEP berat. ).

Masalah yang berat dan luas di bidang gizi balita terjadi sebelum terjadi krisis
moneter dan semakin berat setelah Indonesia mengalami krnisis Moneter, Imi

mengisyaratkan bahwa selain diakibatkan oleh faktor ekonomi masalah ini pula di

pengaruhi oleh faktor budaya dan perilaku (Thaha dik, 1999; 36).

Gambaran diatas tentu saja menimbulkan pertanyaan yang perlu dicari
jawabannya. Karena, program pendidikan gizi telah lama dilaksanakan dengan

menerapkan berbagai metode serta media komunikasi yang tujuannya tidak hanya

untuk memberikan pemahaman kepada anggota masyarakat, tetapi lebih jauh dari itu




yakni berusaha mengubah perilaku masyarakat dalam upaya meningkatkan status

gizinya, Namun, ternyata harapan itu belum terealisasi,

Kondisi gizi buruk balita yang diungkapkan diatas terasa sangat membuat kita
nsaw. Dan sudah barang tentu ada faktor-faktor vang terkait dan menentukan
mengapa hal itu terjadi, kendati berbagai upaya telah dilakukan untuk mengatasinya.
Apalagi, Masalah tersebut menimpa semua lapisan masyarakat baik vang tinggal di
pedesaan maupun yang tinggal di perkotaan. Karena itu, penelitian ini akan mencoba
mengungkapkan jawabannya dengan beranjak dari dugaan bahwa kesenjangan
tersebut berkaitan dengan perhatian masyarakat terhadap pesan-pesan dalam bentuk
iklan gizi vang disampaikan melalui media massa, khususnya televisi (stasiun
Indosiar) . Dugaan ini didasarkan pada pertimbangan bahwa pertama, perhatian
merupakan pintu gerbang dalam proses penenmaan informasi yang pada gilirannya
akan mempengaruhi pengetahuan, pemahaman maupun perilaku seseorang. Kedua,
televisi merupakan media yang memiliki daya scbar pesan yang lebih tingg
dibandingkan media massa lainnya dan telah lama menjadi salah satu media
komunikasi pembangunan yang menyampaikan pesan pesan pembangunan kepada
seluruh masyarakat vang di dalamnya termasuk pesan-pesan pendidikan gizi dan
ketiga Indosiar merupakan Televisi Swasta yang paling banyak menerima iklan

dibandingkan Televisi Swasta yang lainnya.

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kecamatan Panakkukang dengan

pertimbangan bahwa anak-anak di Kecamatam Panakkukang banyak yang mengalami




masalah kekurangan gizi. Berdasarkan Laporan Kondisi kasus kurang gizi di propinsi
Sulawesi Selatan per Juni 2001 (Departemen Kesehatan RI Kanwil Keschatan
Propinsi Sulawesi Selatan) terdapat 6042 kasus kekurangan gizi balita, dimana 975
dan 6042 kasus terdapat pada Kecamatan Panakkukang yang merupakan kasus paling
banyak dibandingkan dengan Kecamatan yang ada di Kota Makassar. Angka tersebut
tentu saja h-Ellllm menggambarkan keadaan yang sebenarnya, karema masalah ini
diyakini bagaikan fenomena gunung es yang menunjukkan bahwa kasus yang
tersembunyi dan belum terunpkap jauh lebih banyak dari kasus yang sudah
ditemukan. Pertimbangan lainnya, bahwa masyarakat Kecamatan Panakkuang

divakini mempunyai akses vang tinggi ke media televisi.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis akan mengambil judul
penelitian yaitu : * Hubungan Antara Perhatian Tbu-Tbu Dalam Menonton klan Gizi

I3 Indosiar Dengan kualitas Perawatan Gizi Balita di Kec Panakkukang Makassar =

B. RUMUSAN MASALAH

Dari uraian latar belakang masalah diatas, penulis dapat merumuskan
beberapa masalah yang berkaitan dengan hubungan antara perhatian ibu balita dalam
menonton iklan gizi di Indosiar dengan kuahtas perawatan gizi balita di kecamatan
Panakkukang, vang antara lain :

1. Apakah ada hubungan antara Frekuensi ibu-ibu balita dalam menonton iklan

gizi yang ditayangkan di Indosiar dengan kualitas perawatan gizi balita ?




Apakah ada hubungan antara Durasi ibu-ibu balita dalam menonton iklan gizi

vang ditayangkan di Indosiar dengan kualitas perawatan gizi balita 7

3. Apakah ada hubungan antara faktor pendidikan, penghasilan dan pekerjaan

dengan kualitas perawatan gizi balita 7
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
. TUTUAN

a. Untuk mengetahui hubungan antara Frekuensi ibu-ibu balita dalam menonton

iklan gizi di Indosiar dengan kualitas perawatan gizi balita.

b. Untuk mengetahui hubungan antara Durasi ibu-ibu balita dalam menonton

iklan gizi di Indosiar dengan kualitas perawatan gizi balita.

¢, Untuk mengetahui hubungan antara faktor pendidikan, penghasilan dan
pekerjaan dengan kualitas perawatam gizi balita.
2. KEGUNAAN
a. Kegunaan teoritis, diharapkan hasil penclitian in dapat memberikan
sumbangan bagi ilmu komunikasi dan ilmu gizi, sehingga dapat dijadikan
dasar untuk menyusun suatu model pendidikan gizi atau model difusi

informasi yang efekuf.




b. Kegunsan praktis, hasil penclitian ini diharapkan dapat merefleksikan

efektivitas penyampaian iklan-iklan gizi vang disajikan melalui media massa,

khususnya yang ditayangkan melalui televisi,
D. Kerangksa Konseptual

Perhatian adalah proses mental ketika stimuli atau rangkaian stimuli menjadi
menonjol dalam kesadaran pada saat stimuli yang lainnya menjadi melemah,
demikian yang diugkapkan oleh Kenneth E. Andersen dalam Jalaluddin Rakhmat
(2000: 52). Perhatian merupakaan istilah yang sering kita pergunakan dalam schan-
hari. Proses perhatian sering dimasukan dalam proses persepsi, padabal proses
perhatian berbeda dengan persepsi. Perhatian lebih menitikberatkan pada proses
indrawi dan proses berfikir yang tidak terlalu mendalam, sedangkan persepsi
merupakan proses kognitif yang lebih mendalam. Pengertian ini dilandasi dan
pengertian yang dikemukakakan Lowe, James G dkk (1990: 114) bahwa perhatian
(attention) adalah “the act or state of attending especially through applying the mind
to an object of sense or thought™. Perhatian melibatkan proses berpikir, kesadaran dan
konsentrasi, Yang terakhir ini yakni konsentrasi merupakan aspek yang terpenting

dalam proses im,

Konsep perhatian juga menggambarkan proses seleksi seperti yang tergambar

dalam pengertian Gulo (1982: 14) bahwa, attention adalah pemusatan perhatian pada

aspek-aspek tertentu dengan mengabaikan aspek-aspek lain.




Perhatian mempunyai peranan yang sangat penting dalam mendukung

efektivitas proses komunikasi, baik komunikasi antar personal maupun komunikasi

melalui media massa, khususnya televisi.

Televisi sebagai medium vang bersifat audio visual, yaitu vang dapat didengar
dan dilihat. Peralatan yang bersifat audio visual ini, gunanya untuk mengetahui
proses komunikasi menjadi lebih efektif dan efisien, dibutuhkan dalam berbagai
bidang, antara lain bidang produksi barang dan jasa, promosi dan jasa itu, misalnya

periklanan.

Iklan merupakan sumber komersial yang penting Bagaimanapun juga, tidak
dapat dipungkiri, peranan iklan dalam tujuan pemasaran Dalam hal ini masyarakat
memanfaatkan iklan sebagai informasi penting Pemasangan iklan di televisi
mempunyai keistimewaan terutama karena iklan lewat televisi tampak lebib hidup
dan menarik. Khalayak memilili peluang lebih terpengaruh untuk mencoba dan

mengadopsi pesan-pesan yang terkandung dalam iklan yang ditayangkan di televisi,

Keistimewaan yang dimiliki oleh televisi tersebut dapat diasumsikan bahwa
iklan vang ditayangkan lewat layar televisi akan lehih banyak diapresiasikan oleh
khalayak dibandinglan media massa lainnya. Ini berarti bahwa iklan televisi
mempunyai pengaruh atau efek yang lebih besar terhadap khalayak. Mar'at dalam
Uchjana (2000 122) mengatakan bahwa televisi pada umumnya mempengaruhl

sikap, pandangan, persepsi dan perasaan para penonton merupakan hal yang wajar.
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Selain itu, tugas periklanan adalah untuk memahami problema-problema

konsumen, bagaimana suatu itu dapat membantu dalam memecahkan problema dalam

konsumen. Ada beberapa manfaat iklan bagi konsumen, vaitu |

1. Iklan memperluas alternatif bagi konsumen, dengan adanya iklan konsumen dapat
mengetahui adanva berbagai produk yang pada gilirannya menimbulkan adanya
pilihan,

2. Dapat membenikan keterangan tentang tempat penjualan barang-barang vang di
butuhkan oleh konsumen.

" 3, Dapat memberikan keterangan tentang adanya kebutuhan yang baru dan lebih baik.

4. Dapat memberikan bahan perbandingan antara suatu barang jenis lainnya, sehingga
konsumen dapat memilih tempat membelinya yang lebih menguntungkan,

5. Dapat menambah pengetahuan tentang suatu barang dan cara penggunaannya, yang
sebelumnya belum pernah diketahui.

6, Iklan membuat orang kenal, ingat dan percaya.

Salah satu bentuk pemenuhan kebutuhan khalayak melalui iklan di televisi,
yaitu iklan tentang gizi, dimana iklan ini bisa berupa iklan layanan masyarakat,
maupun yang berupa sisipan dalam ikian produk-produk tertentu.

Dalam penelitian ini, penulis menyusun kerangka konseptual yang dijadikan

patokan dalam mela kan penelitian, Kerangka konseprual ini dilandasi oleh teori

evan dengan permasalahan yang diteliti. Teori yang

dan pendekatan yang dianggap rel

digunakan adalah teori S-0-R.




Unsur-unsur yang terkandung dalam model ini adalah { 1 ) Pesan (stimulus)

=

( 2 ) Komunikan (organisme), (3) Efek (respons). Dalam model ini, bahwa setiap
khalayak akan memberikan respon yang berbeda terhadap stimulus vang sama,
dimana respon tidak secara langsung berasal dari stimulus, akan tetapi diantarainya
oleh keadaan internal dalam organisme, manusia. Disamping itu, proses antara ini,
tidak perlu secara langsung harus diamati, akan tetapi ia dapat disimpulkan dari
pengamatan, atau masukan dan keluaran yaitu , stimulus dan respon tersebut, Oleh
karena pengamatan langsung pada proses internal memang merupakan hal yang tidak
mungkin, maka kita hanva melihat perilaku-penlaku eksternal dan menganggapnya

sebagai manifestasi dari keadaan internal organisme yang bersangkutan.

Dimana kita dapat melihat, bahwa iklan gizi (stimulus) berusaha untuk
mempengaruhi setiap khalayak (organisme), dimana kita ketashui bahwa setiap
individu tentunya mempunyai perhatian dan sikap yang berbeda-beda didalam
menerima pesan. Sehingga menimbulkan perilaku yang berbeda pula (respons).
Tetapi, bahwa iklan yang ditampilkan di televisi menjadi hidup, itu tidak dapat
terbantahkan. Khalayakpun terpukau dibuatnya, namun terbukti kekaguman i tidak
diterjemahkan bahwa ia menvetujui pesan tersebut atau diikowti oleh aksi perawatan
gizi balitanya. Khalayak menyaring informasi melalui proses yang disebut terpaan
selektif dan persepsi selektif Individu, selugu apapun mempunyai pengalaman,

pengetahuan, prasangka yang akan turut bermain ketika sebuah pesan menerpanya.

Bagaimana khalayak merespon pesan

-pesan iklan dari media massa, diterangkan




melalui Teori Selective Influence, dalam (Alo Liliweri, 1992; 64). Teori ini terdiri

dari empat prinsip, yaitu :

1. Selective Attention (memilih memperhatikan pesan tertentu), dimana individu
hanya akan memilih pesan yang paling berkesan dalam artian tidak semua pesan

iklan diperhatikan individu.

2. Selective perseption (memilih mempersepsi pesan tertentu), dimana individu
berbeda cara pandangnya (sikap, minat, kebutuhan dan kepercayaannya),

schingga terdapat perbedaan dalam menerima pesan,

3. Selective Recall (memilih mengingat pesan tertentu), dimana biasanya individu

mengingat pesan-pesan dari suatu iklan pada saat ia membutuhkan.

4. Selectif Action (memilih membuat tindakan tertentu), dimana ia mengarahkan

seseorang untuk memutuskan apakah ia berminat atau tidak terhadap suatu

produk,

Kualitas perawatan gizi terkail dengan berbagai faktor yang mempengaruhi

kemampuan dan kemauan Seseorang untuk mengoptimalkan perawatan gizi., Faktor-

faktor tersebut antara lain adalah : (1) struktur sosial ekonomi keluarga; (2) i

terhadap sumber-sumber yang dibutubikan; (3) pengetahuan dan keterampilan; serta

getahuan dan keterampilan tersebut.

{4) keyakinan akan kebaikan penggunaan pen




Pengetahuan dan keterampilan tentang perawatan gizi dapat diperoleh melalui

berbagai jalur informal seperti pendidikan (formalfinformal), posyandu dan media
massa, terutama televisi yang merupakan media massa yang mempunyai akses yang
sangat tinggi kepada masyarakat. Taraf pengetahuan dan keterampilan serta kemauan
ibu-ibu balita untuk mewujudkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari
media tersebut dalam perilaku perawatan ansk-snaknya berhubungan dengan
p:rhﬁ!inn seseorang (ibu balita) terhadap informasi tersebut. Dengan perkataan lain,
perhatian seseorang terhadap informasi atau iklan gizi yang diberikan melalui televisi
akan turut menentukan kualitas perawatan gizi yang dilakukan oleh para ibu-ibu

balita terhadap anak-anak mereka. Adapun kerangka penclitiannya, sebagai berikut !

Variahel Bebas Variabel Terikat
Perhatian [bu Balita Kualitas Perawatan Gizi Balita
dalam Menonton klan ;
Gizi di Indosiar : a. Penyediaan Makanan
= | b, Pemberian Makan
a. Frekuensi 4 F o
b. Durasi P’

Variabe! Antarg

¥ Pendidikan
% Penghasilan
¥ Pekerjaan




E. HIPOTESIS

1. Ada hubungan antara frekuensi ibu-ibu balita dalam menonton iklan gizi di

Indosiar dengan kualitas perawatan gizi balita.

2. Ada bubungan antara durasi ibu —ibu balifa dalam menonton iklan gizi di

Indosiar dengan kualitas perawatan gizi balita,

3. Ada hubungan antara faktor pendidikan, penghasilan dan pekerjaan dengan

kualitas perawatan giz balita
F. DEFINISI OPERASIONAL

Untuk memperjelas penelitian, maka penulis membernkan batasan agar

menimbulkan kesamaan pengertian yaitu sebagai berikut ;

% HUBUNGAN
Keterkaitan antara variabel bebas dan variabel terikat, adapaun yang dikatan
variabel bebas adalah perhatian ibu balita dalam menonton iklan gizi ditclevisi,

sedangkan variabel terikat adalah kualitas perawatan gizi balita.

% PERHATIAN

Seseorang (ibu balitz) memperhatikan acara di Indosiar yang mengandung pesan-

pesan pendidikan gizi yang ditunjukan dengan kekerapan (frekuensi) dan lamanya

{durast).




% FREKLIENSI

Frekuensi yaitu kekerapan menonton iklan gizi di Indosiar dengan kategori :

- 5-8 kali sehari tearmrer e pe st e s s sssassaarrininsy: ORI
e Rl aehart s s Tinggi

< DURASI

Durasi yaitu wakiu yang digunakan oleh ibu-ibu balita dalam menonton iklan gizi
di Indosiar dengan katepor -

=< 10 menit per Basi ... e RENEAR
= 10-30 menit Per han ... s SSUANE
B 1R 1= 10 o s D

< IBU-IBU BALITA

Wanita yang telsh menikah, baik yang telah bekerja maupun tidak bekerja serfa

mempunyai anak usia balita ;-an'g berumur antara 6-23 bulan,

< MENONTON

Menyaksikan suatu siaran atau acard, seperti hiburan, informasi atau berita |

melalui televisi,




< [KLAN GIZ1

lklan mengenai pesan-pesan gizi yang disajikan melalui Indoisar, baik yang
secars khusus menyampaikan pesan-pesan i ni, melalui iklan layanan masyarakat
misalnya iklan tentang anjuran mengkonsumsi garam berjodium, ataupun iklan
niaga (tentang anjuran pemberian susu formula (Dancow Balita, Chilmil, SGM
Bendera 123) makanan pendamping ASI (bubur susu biskuit) yang sehat dan
bergizi (Farley, Milna, Nestle), pemberian Vitamin bagi balita (Fitkom, Sakatonik

ABC, Scott Emoltion, Biolysion).

KUALITAS PERAWATAN GLZI

Kualitas perawatan gizi adalah mutu perawatan gizi yang dilakukan ibu-ibu
terhadap anak balitanya berdasarkan dua indikator yaitu perilaku ibu-ibu pada
waktu penyediaan makanan dan perilaku pada waktu pemberian makan pada
balitanya dengan kategon sangal baik (selalu), baik (sering) dan kurang baik

(jarang)

G. METODE PENELITIAN

1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Kecamatan Panakkukang sedangkan waktu penelitian

dilakukan selama dua bulan vaitu dan bulan Juni-Juli 2002

2. Tipe Penelitian

e ——
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Survei sampel dengan metode deskriptif analisis kuantitatif Nettling

3. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi dalam penelitian ini, adalah ibu-ibu balita vang mempunyai anak vang
berumur antara 6-23 bulan yang mempunyai akses terhadap siaran Indosiar, yang
terdini dari %23 ibu balita yang tersebar dalam 2 kelurahan yakni kelurahan

Pampang dan kelurahan Karuwisi.

No Nama Kelurahan Jumlah populasi i
1 Kelurahan Pampang 47 | I
2 Kelurahan Karuwisi 76 I
Total 923 I
|
i
b. Sampel 5

Metode pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian im adalah metode |

pemilihan sampel bertahap dengan mengkombinasikan pengambilan sampel secara

purpusif dan dengan cara sampel acak sedethana (Simple Random Sampling). ;

i ilih dua kelurahan vang dianggap
Memilih wilayah sampel |

Pampang dan Kelurahan Karuwisi, dan pengambilam

mewakili yaitu kelurahan

SHEE T T TR
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Survei sampel denpan metode deskriptif analisiz kuantitatif

3. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi dalam penelitian ini, adalah jbu-ibu balita vang mempunyai anak vang
berumur antara 6-23 bulan yang mempunyai akses terhadap siaran Indosiar, vang
terdii  dari 923 ibu balita yang tersebar dalam 2 kelurahan yakni kelurahan

Pampang dan kelurahan Karuwisi.

Mo Mama Kelurahan Jumlah populasi
1 Kelurahan Pampang 547 i
2 Kelurahan Karuwisi 376 I}
Total 923
b. Sampel

Metode pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

pemilihan sampel bertahap dengan mengkombinasikan pengambilan sampel secara

purpusif dan dengan care sampel acik sederhana (Simple Random Sampling).
Memilih wilayah sampel secara purpusif, yaitu memilih dua kelurahan yang dianggap

mewakili yaitu kelurahan Pampang dan Kelurahan Karuwisi, dan pengambilam




sampel

secrd acak sedethana (Simple Random Sompling) dengan mengambil
sebanyak 10 % dan jumiah populasi.

923X 10 =923
100

Berdasarkan rumus tersebut diatas, di peroleh sampel sebanyak 92 responden,
4. Tekmk Pengumpulan Data
a. Data primer
Pengumpulan data primer dilakukan dengan kuesioner dan wawancara,
s Kuesioner

Menyebarkan angket yang berisi pertanyaan-perianyaan secara terfutup,

vang erat kaitannya dengan penelitian yang sedang dihadapi penuliz.

= Wawancara

Mengumpulkan data di lapangan, dengan pengamatan langsung dan

mengadakan tanya jawab yang dianggap berkaitan erat dengan penelitian.

b. Data Sekunder




b. Data Sekunder

Pengumpulan data sekunder, diperoleh dari berbagai data yang berhubungan
dengan hal-hal yang sedang diteliti oleh penulis, berupa buku, majalah,

literatur, data dari kecamatan yang berkaitan erat dengan penelitian.

3. Teknik Analisis Data

Data diolah dengan menggunakan tabel frekuensi dan tabel silang, setelah itu,

untuk mengu)i hipotesa yang diajukan, mengpunakan formula Chi Kuadrat,

yaitu

& Model Chi Kuadrat

X* = Jumlah sampel
fo = Frekuensi yang diperoleh dari hasil observasi
fe = Frekuensi yang diharapkan

b. Untuk mengetahui

iigniﬁlmns'l hubungan antar variabel, maka digunakan

perbandingan tabel berdasarkan rumus derajat kebehasan, yaitu ©

df=(b-1)(k-1)
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.|. df = Derajat kebebasan

b = Baris

k =Kuolom

c. Untuk mengetahui kuat-lemahnya, hubungan antara variabel, digunakan rumus

Contingency Coefficien, yaitu -

C = Contingency Coefficient

X *= Chi kuadrat

N = Sampel
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1. Pengertian dan Pentingnya Pendidikan Gizi

Sejalan  dengan pendapat diatas, Lynn dalam Gage (1985 303-304)

mengelompokkan stimulus yang mampu membangkitkan perhatian menjadi empat

1. Psychophysical stinmulus, stimulus vang memiliki variasi intensitas, ukuran, wama

dan penataan.

b

Emotional  stimulus, stimulus yang mampu membangkitkan respon-respon

emosional.

3. Discripamt stimulus, stimulus yang menarik perhatian karena kebaruannya,
kekomplekannyva, keunikannya dil.

4. Manding stimulus adalah pemyataan verbal yang memiliki  konsekuensi-
konsekuensi vang terkait dengan pemerhati, misalnya kata-kata perintah.

Faktor lain yang mempengaruhi tingkat perhatian seseorang terhadap stimulus
vakni faktor keterbatasan fisik terutama kemampuan indrawi. Fendapat ini didasarkan
pada pengertian itu sendin yang menckankan pada proscs p:nmgkﬁq:ﬂn stimulus oleh
indra seseorang, Misalnya, orang yang memiliki hambatan pada indra penglihatan,
maka dia akan I:I::{h banyak memperhatikan stimulus yang dapat ditangkap indra

pendengaran atau indra lainnya.
. Komunikasi dan Pendidikan Gizi bagi Masyarakat

Untuk memahami lebih jauh tentang peranan komunikasi dalam pendidikan

gizi masyarakat, maka perlu kita pahami terlebih dahulu pengertian tentang gizi dan

pendidikan gizi.



Gizi memiliki dua makna, pertama gizi dalam arti ilmu gizi dan gizi yang
berarti kandungan zat dalam makanan. Dalan bahasa Ingeris kedua makna ini
dibedakan dengan menggunakan dua kata yang berbeda Yang pertama menggunakan
kata mutrition dan kedua menggunakan kata nurient,

Menurut Smolin (1994:5) nuwrition tidak hanya berkensan dengan makanan
yang kita makan, tetapi mencakup semua interaksi yang terjadi antara orpanisme
dengan makanan. [nteraksi-interaksi ini meliputi proses-proses fisik dimana suatu
organisme menguyah, menyerap, memindahkan dan memanfaatkan makanan
Nuirifion mencakup juga kekuatan-kekuatan bologis dan interaksi-interaksi antara
makanan dan tubuh serta akibatnya bag kesehatan dan penyakit. Bahkan, mencakup
juga faktor-fakior psikologis, sosial, budaya, ekonomi dan teknologi yang
mempengaruhi makanan yang kita makan Gizi dalam isilah rsurriens adalah
kandungan/substansi makanan yang dibutuhkan tububh untuk pertumbuban,
ketahanan, dan reproduksi. Ini mencakup bagaimana makanan itn memberikan
energi, membentuk struktur tubuh kita dan membenkan energi bagl proses-proses
regulasi biologis.

Dewasa ini terdapat hampir 45 jenis substansi makanan yang dipandang
penting bagi kehidupan manusia yang disebut pxsentinl mutriens. Esseniial Nutrient
adalah semua substansi yang harus diberikan dalam makanan karena substansi-
substansi tersebut tidak bisa dibuat oleh tubuh kita ataupun tidak dapat diproduksi
dalam jumiah yang memadai bagi kebutuhan tubuh kita, Misalnya, Vitamin A yang

rulikan bagi penglihatan, penting terkandung dalam makanan kita karena

sangat dibu




tubuh kita tidak bisa memproduksi vitemin A. Lain halnva dengan Lesitin yang
dibutuhkan dalam fungsi saraf, bukan merupakan essensial putrivients karena dapat
diproduksi oleh tubuh dari substansi-substansi lainnya.

Nutrient diklasifikasikan ke dalam enam kelompok, vakni karbohidrat,
protein, lemak, air, vitamin dan meneral yang memiliki fungsi-fungsi tertentu bagi
tubuh kita.

Setelah memahami perbedaan istilah yang dikemukakan tadi, maka vang
dimaksud gz dalam penelitian ini mencakup kedus pengertian diatas, karena
keduanya saling terkait satu sama lainnya baik dalam pesan-pesan pizi maupun dalam
perawatan gizi,

Selanjut yang dimaksud dengan pendidikan gizi, secara sederhana adalah
suatu proses belajar tentang pangan, bagaimana twbuh kita mengpunakan-nya dan
mengapa ia diperlukan untuk keschatan dan kesejahteraan umumnya (Suhardjo,
1986:203).

Pemahaman yang diharapkan setelah mendapatkan pendidikan gixi adalah

memahami tentang :

a  Sumbangan yang diberikan oleh berbagai macam pangan untuk kesehatan

dan kesejahteraan manusia.

b, Makanan khusus yang dibutuhkan selama berbagai periode lingkaran

hidup.
Penycsuain dan penggunaan sumber-sumber daya yang ada untuk

menyediakan pangan yang culup dan dapat diterima




d. Cara-cara menyimpan, pengawetan, penyiapan, penyajian dan komsumsi

yang mencukupi agar dapat menvediakan makanan yang bergizi yang
memenuhi kebutuhan perorangan dan masyarakat.

Pendidikan gizi merupakan program yang dipandang sangat penting di
samping program intervensi gizi lainnya, karena melalui program ini divakini akan
memiliki dampak yang lebih kuat dan lama terhadap perbaikan status giz
masyarakat. Berkaitan dengan hal tersebut UNICEF menjadikan pendidikan gizi
sebagai salah satu fakior penentu bagi perkembangan dan kelangsungan hidup anak.

Pendidikan gizi dipandang sangat penting, terutama pada keadaan dimana
sumber-sumber untuk memenuhi kebutuhan gie tersedia tetapi idak dimanfaatkan
secara optimal dan efisien karena keyakinan dan penlaku yang salah. Hornik
{ 1998:99) mengkategorikan keadaan tersebut menjadi dua, yaitu :

a Keadaan dimana sumber-sumber tersedia dan dapat digunakan secara efisien,
tetapi kenyataannya tidak demikian karena pengetahuan atau keyakinan yang
salah, Misalnya seorang ibu lebih memilih memberikan susu botol kepada
anaknya daripada ASI, karena dia meyakini bahwa susu botol gizinya lebih baik
dibanding ASI. Dalam kasus seperti ini tugas pendidikan gizi agak mudah, yakni
hanya memusatkan perhatian pada pemberian informasi yang logis unfuk
mengubah perilaku tadi denpgan mengubah pengetahuan atan keyakinan ibu
terscbut.

b, Keadaan dimana terdapat dua tujuan yang bertentangan, dan dikehendaki agar




Misalnya, seorang ibu menyadari bahwa susu botol kurang bergizi dibanding ASI,

tetapi ia memilih untuk menyusui bayinya memakai susu boiol karena jaringan
sosial dia menghendaki demikian. Contoh lain orang tua atau ibu-ibu untuk tidak
mempercayai informasi yang diberikan oleh penyuluh gizi, misalnya dia tidak
percaya bahwa perkembangan berat badan menurut umur mempunyai makna yang
relevan dengan pemberian makanan yang memadai. Dalam keadaan seperti ini
pendidikan gizi sangat dibutuhken dengan menggunakan pendekatan-pendekatan
persuasif,
2. komunikasi dan Pendidikan Gixi
Pendidikan gizi secara keseluruhan merupakan proses komunikasi, karena
unsur-umsur komunikasi tercakup didalamnya, ada sumber, pesan, saluran, sasaran
dan tujuan. Unsur-unsur komunikasi dalam pendidikan gizi ini dapat diuraikan
schagai berikut :
1) Pihak sumber
Pihak vang menjadi sumber yang menyampaikan pesan-pesan (iklan-iklan) gizi
adalah pemerintah serta pihak-pihak yang mempunyai kepentingan serta peduli
terhadap masalah gizi masyarakat,
2) Pesan
Pesan-pesan yang disampaikan dalam pendidikan gizi ini adalah berbagai materi
yang berkaitan dengan masalah gizi yang disiarkan di televisi. Secara garis besar

isi pesan pendidikan gizi menurut Suhardjo (1986:209), meliput -




. Jenisjenis pangan yang diperlukan dan cocok untuk memenuhi
kebutuhan makanan.

2. Pola makenan dan kebutuhan pangan anpgota keluarga secara
perorangan scsuai dengan umur, ukuran badan, keadaan tubuh dan
kegiatan fisik.

3. Biaya untuk menyediakan makanan yang cukup dalam masyarakat yang
menanam tanaman penghasil nang.

4. Perbaikan jenis dan banyaknya pangan yang diproduksi untuk konsumsi
rumah tangga.

5. Pengawetan dan penyimpanan pangan untuk melindungi kandungan zar
besinya.

6. Perlunya sanitasi pangan di semua baglan dari proses penanganan dan
penyimpanan pangan.

7. Behan kerja pria dan wanita,

% Perlunya menghubungkan besamya keluarga dengan sumber daya
keluarga.

Topik-topik untuk pesan pendidikan gizi diatas tentu tidak bersifal kaku,

tetapi harus disesuaikan dengan sasaran penerimanya. Untuk ibu balita, pesan-

pesannya dikhususkan pada ;

I, Makanan tambahan untuk melengkapi susu ibu yang cocok diberikan kepada bayi

dari mulai empat dan enam bulan keatas.

2. Perlunya makan paling sedikit tiga kali sehari bagi ibu menyusui dan anak-anak.




3. makenan khusus untuk anak-anak, wanita hamil dan menyusui dan golongan

rawan gizi laimnya.
4. Wakiu dan penggolongan sumber daya untuk membantu memenuhi kebutuhan-
kebutuban keluarga, termasuk menyiapkan makanan bergizi.
3) Saluran/media
Saluran dan media serta bentuk komunikasi yang digunakan bervariasi, mulai dari
bentuk komunikasi personal (melalui kader) sampai pada kampanye sosial dengan
menggunakan berbagai macam media. Media massa dilibatkan secara maksimal
dalam proses pendidikan gizi ini. Baik media massa pemenintah maupun swasta
Pesan-pesan pendidikan gizi dalam bentuk iklan disajikan pula di televisi sebagai
media kemunikasi vang memiliki jangkauan khalayak dan daya tarik yang cukup baik
dibanding media massa lainnya. Pesan-pesan dalam bentuk iklan disajikan baik
melalui program acara yang secara khusus menyampaikan pesan-pesan dalam bentuk
iklan pendidikan gizi misalnya iklan layanan masyarakat tentang pemberian ASI
eksklusif dan pemberian makanan tambahan pada balita, pemberian vitamin A, garam
beryodium, anjuran penimbangan balita secara rutin ke posvandu. Pesan-pesan gizi
vang disisipkan pada progran'm lain, misalnya pada lagu anak-anak, iklan air minum,
iklan makanan dan minuman balita.

4) Penerima/sasaran
Khalayak sasaran pendidikan gizi ini pada dasamya adalah semua lapisan
masyarakat, tetapi ada kelompok-kelompok tertentu yang merupakan sasaran pokok

yaitu kaum wanita dan anak-anak, Menorut Sutardjo (1986:208) kaum wanita

| |
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memerlukan informasi ini sebab banyak kejadian gizi kurang yang terdapat didunia
berkembang bertalian dengan kehamilan, menyusui, dan pola-pola pemberian
makanan yang diterapkan pada anak-anak usia muda. Anak usia balita yang rawan
terserang kekurangan gizi ini sangat bergantung pada perawatan gizi oleh ibunya
Kelompok anak sekolah pun periu diberikan pendidikan gizi, disamping bermanfaat
untuk memberi wawasan untuk merawat keadaan gizi dirinya juga karena mercka
merupakan produsen dan konsumen makanan yang di kemudian hari berperan dalam
peningkatan kualitas gizi masyarakat. Untuk kelompok ini pendidiken gizl ini
utamanya dilakukan melalui program pendidikan formal.
5) Tujuan

Tujuan pendidikan gizi, sama halnya dengan tujuan komunikasi yaitu untuk
merubah pengetahuan, sikap dan penilaku, dalam hal ini pengetahuan, sikap dan
perilaku yang berkaitan dengan perawatan makanan dan kesehatan guna memperbaiki
status gizinya.
. Perawatan Gizi
l. Pengertian dan pentingnya Perawatan Gizi

Perawatan gizi yang dimaksud disini adalah penyedizan sumber-sumber
keluarga dan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan fisik, mental dan sosial kaum
wanita dan anak-anak, Sumber-sumber yang dimaksud dalam pengertian diatas

waktu, perhatian dan tanggung jawab, perasaan dan kasth savang,
umber ekonomi. (LINICEF, 1996:1)

meliputi
pengetahuan dan keterampilan, serta sumber-5

_______——————'
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Untuk meningkatkan keadaan gizi masyarakat dunia, UNICEF menyusun

strategl yang bertujuan unutk memberdayakan keluarga, masyarakat dan pemerintah
untuk memperbaiki gizi wanita dan anak-anak veng didasarkan pada analisis yang
tepat dan tajamn. Terdapat dua element yang sangat penting dalam stratepi ini, yaitu
pertama proses penilaian, analisis dan tindakan yang disebut pendekatan tiga A
(Assesment, .-im:r.l‘_r.-.ri-s. Action), kedua kerangka konseptual untuk menganalisa
penyebab-penyebab kekurangan gizi dalam suatu ikatan vang lebih khusus. Menurut
WHO penyebab-penyebab yang paling erat dengan kekurangan gizi dan kematian i
adalah jumlah dan pola makan yang tidak tepat dan/atau penyakit vang disebabkan
keadaan-keadaan vang dipengaruhi olch keamanan pangan keluarga, layanan
kesehatan dan lingkungan, serta perawatan wanita dan anak-anak. Ketiga faktor ini
saling terkait dan harus semantiasa diperhitungkan secara bersama-sama guna
memberikan kondisi vang penting dalam mengoptimalkan gizi masyarakat

Dari ketiga faktor diatas, faktor perawatan wanita dan anak-anak memiliki
posisi yang paling penting. Keamanan pangan keluarga maupun ketersedipan layanan

kesehatan serta lingkugan yang sehat tidak akan meningkatkan keadaan gizi

masyarakat tanpa adanys perawatan yang optimal.

2. Perilaku Perawatan Gizi
Ada enam perilaku perawatan yang mempengaruhi keadaan gizi anak-anak

(balita), yaitu :
2. Perawatan terhadap kaum wanita (Care of Womar)

__‘____’——-——-'



Behaviar),
¢. Perilaku pemberian makanan (Feeding Behavior),
d. Perilaku yang bersifat sosial dan kejiwaan ( Psycho-social Behavior)
e Penlaku Sehat (Hygiene Behavior)
f. Upaya untuk memperoleh kesehatan (Health Secking Behavior)
Masing-masing perilaku tersebut akan dijelaskan lebih lanjut berikut ini :
a. Perawatan terhadap Kaum Wanita (Care of Woman)

Faum wanita harus diperhatikan dan dirawat dengan baik, karena perawatan
terhadap wanita mempengaruhi kemampuan mereka untuk merawat anak-anaknya.
Kesahatan dan ketahanan mereka dibutuhkan oleh mereka agar dapat memberikan
perawatan sccara optimal untuk menjamin kesehatan anak-anaknya Peran dan
tanggung jawab yang dimiliki kaum wanita sangat banyak. Sehingga perlu perhatian
dan perawatan dari anggota keluarga lainnya. Aspek-aspek yang berkaitan dengan
perawatan kaum wanita ini, meliputi ;

1) Status gizi dan kesehatan fisik ibu, yaitu menyediakan makanan yang memadai,
melindungi dari kekurangan vitamin dan mineral, merawat kesehatan dan
reproduksi, melindungi dari kekerasan,

2) Kesehatan mental, yaitu mengurangi tekanan (siress) s sl

kepercayaan din.
1) Mengenai banyaknya pekerjaan dan ketersed
perawatan anak, pembagian kerja.

mn waktu, vaitu mengupayakan

akses terhadap

Y . 1,
5 -

b. Perilaku yang berkaitan dengan penyediaan makanan (Food Preparation Relaréd =2

i
2V

oot
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4) Akses terhadap sumber-sunber dan mengelola sumber-sumber, yang mencakup
program-program menciptakan masukan dana, pemberian dana.

3) Ketersedian dukungan sosial yang mencakup akses untuk memilih pemelihara
(pembantu), nilai yang diberikan bagi perawatan (penghargaan),

b. Perilaku yang berkaitan dengan penyediasn makanan { Food Preparation

related Rehavior)

Perilaku yang berkaitan dengan penvedian makanan merupakan aspek kedua
dari perilaku perawatan gizi yang perlu diperhatikan. Perilaku ini mencakup beberapa
hal yaitu :

1} Pengambilan bahan bakar dan air. Umumnya tugas ini dilakukan oleh kaum
wanita, walaupun kaum laki-laki memiliki banyak wakiu tetapi jarang
melakukannya, keterlibatan anggota keluarga dalam menangani fugas ini sangat
dibutuhkan agar kaum wanita memiliki waktu untuk melakukan perawatan yang
lebih penting terhadap anaknya.

2) Menghasilkan dan upaya memperoleh makanan, dibanyak negara khususnya. di
negara agraris fugas ini banyak bertumpu pada kaum wanita, dar mulai

en dan mengolahnya menjadi makanan, bahkan tugas

kaum wanita terhadap anaknya

menanam, Meman
memasarkan hasil makanan pun dilakukan
3) Menyiapkan makanan di keluarga Banyak hal dilakukan dalam penyipan
dalam keluarga yang mempunyai balita dimana

asuai dengan kebutuhan perkembangannya

makanan di keluarga, apalagi
jenis dan bentuk makanan bervariasi §

- = e
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sehingga memerlukan wakty dan perhatian yang lebih dibanding menyiapkin

makanan bagi orang dewasa,
Hal yang penting berkaitan dengan perilaku penyiapan makanan ini adalsh
menjamin agar makanan tidak basi dan rusak oleh bekieri
Perilaku pemberian makanan

Aspek ini meliputi hal-hal ini sebagai berikut :
Pembenian ASI vang Eksklusif yang mencakup, memberi ASI setengah jam
setelah melahirkan, hubungan antara ibu dan anak pada saat memberi ASI,
memberikan ASI sesuai dengan kebutuhan anak, dukungan sosial terhadap
pemberian ASL
Memberikan makanan tambahan dan terus memberikan ASI yang mencakup
frekuensi pemberian makanan, memberikan jumlah kandungan gizi dan energi
yang memadai, aktif mendorong ataw (membujuk) sgar anaknya makan,
menumbuhkan selera makan. |
Perubahan makan di keluarga yang mencakup perubahan cara memberi makan,
mengenalkan cara makan/minum kepada anak yang sudah saatmya
an orang yang merawat, perubahan tipe makanan,

misalnya
belajar makan sendiri, perubah

perubahan dalam nmnghw:hpl karakteristik anak yan
perhatian yang berbeda dari frekuensi yang dibenikan kepada

g berheda,

Perubahan jumlah

anak-anak saat bayi dan setelah menjadi anak-anak.




d. Perilakn Sosial dan Kejiwaan (psycho-sosial behavior)

Aspek yang ke empat adalah Perilaku sosial dan kejiwaan (psycho-sosial

behavior) yang mencakup :

1) Tanggap terhadap isyarat-iayarat anak, misalnya menangis, isyaratnya ingin
makan.

2) Perhatian, perasaan dan keterlibatan dengan anak, misalnya kontak fisik, mimik
dan ungkapan.

3) Mendorong kemandirian dan mendorong dalam belajar,

e. Perilakn Sehat
Aspek yang tidak kalah penting berkaitan dengan perawatan gizi anak, adalah

perilaku sehat yang mencakup :

1} Makanan yang schat, misalnya dalam pengolahan, penyajian dan penyimpanan
makanan.

2) Perilaku sehat individunya, misalnya mencuci tangan sebelum menyiapkan dan
memberi makan, memandikan anak.

3} Perilaku sehat di lingkungan keluarga, misalnya membersihkan rumah dan tempat
bermain  anak-anak, memiliki  akses terhadap fasilitas-fasilitas kebersihan,
pengadaan, penyimpanan dan penggunaan air. Membuat tempat (kandang) untuk

termak,




f. Upaya untuk memperoleh kesehatan (Health Seeking Behavior)
Aspek yang terakhir dari perilaku perawatan yang berkaitan dengan

peningkatan gizi anak-anak (balita) adalah upaya memperoleh kesehatan yang

meliputi :

1) Menangani kesakitan (illnesses) di rumah, .miﬁ.ﬂln}'a memeriksa dan merawal
dirumah,

2) Memanfaatkan fasilitas-fasilitas keschatan, misalnya mencari layanan kesehatan
untuk pencegahan dan pengobatan pﬂlyﬂkjt..

3) Melindungi keluarpa dari penyakit, misalnya mengontrol bakteri, menghindari
kecelakaan.

3. Faktor-faktor vang mempengaruhi perawatan gizi.

Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan seseorang  untuk
mengoptimalkan perawatan pizi, utamanys bagi bu-ibu dalam perawatn gizi
anaknya. Faktor-faktor tersebut adalah struktur sosial ekonomi keluarga, akses
terhadap sumber-sumber yang dibutuhkan, pengetahuan dan keterampilan serta
keyakinan akan kebaikan penggunaan pengetahuan dan keterampilan tersebut. Faktor
lainnya yang tidak kalsh pentingnya adaleh dukungan yang didapatkan dani prhak-
pihalk lain, misalnya suami dan anggota keluarga lainmya.

Gangguan-gangguan yang terjadi di lingkungan kecil (keluarga) maupun di

lingkungan vang lebih besar (masyarakat, negara), misalnya kerusuhan, perang, dapat

pula mempengaruhi kemampuan
yang berada dalam kamp pengungsian, mereka tidak mampu

dan lualitas perawatan gizi. Seperfi halnya

keluarga-keluarga

____——_’—_'——J
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merawat gizi keluarga terutama bagi anak-anaknya sccara baik, terbukti dengan
banyaknya anak-anak yang kurang gizi dan meninggal.

Menurut hasil penelitian, faktor individu sangat dominan mempengaruhi
kualitas perawatan gizi bayi dan anak-anak, Simpulan ini diperkuat oleh pernyataan
yang dikemukakan oleh Zeitlin dan Formacion, bahwa kekurangan gizi pada anak-
anak lebih banyak disebabkan olch kelalaian, keyskinan-keyakinan yang salah
tentang makanan dan kesehatan, serta diakibatkan oleh praktek-praktek makan dan
kesehatan yang salah dibanding oleh kekurangan sumber-sumber makanan {Homik

1993 :101).
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BAB 1IN

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

3.1 Geografis Kecamatan Panakkukang,

Kecamatan Panakkukang merupakan salah satu dari 11 (Sebelas) Kecamatan
yang berada dalam wilayah Pemerintahan Kota Madya TK Il Makassar dengan luas
wilayah keseluruhnyas 16.82 km’ . Berdasarkan SK Gubernur KDH TE.] Sulawesi
Selatan No: 10227X/1992 tertanggal 1-9-1992, Kelurshan  dalam wilayah
Kecamatan Panakkukang dimekarkan dari 5 kelurahan menjadi 11 kelurahan dengan
jumlah lingkungan sebanyak 23 dibagi dalam Rukun warga (RW) + 86 dan Rukun
Tetangga (RT) + 630,

Jarak pusat pemerintahan wilayah Kecamatan Panakkukang dengan [bukota
Propinsi Sulawesi Selatan berjarak £ 3 km dapat ditempuh dengan waktu 20 menit
menggunakan roda dua maupun roda empat (umum/peibadi). Sedangkan jarak Pusat
Pemerintahan wilayah Kecamatan Panakkukang dengan [bukota Propinsi Makassar
berjarak + § km dapat ditempuh dengan waktu tempuh 45 menit

Sementara itu letak geografis Kecamatan Panakkukang dibatasi oleh beberapa

wilayah yang ada disckitarmya :
- Wilayah Utara berbatasan dengan Kecamatan Tamalanrea
Sehelah Timur berbatasan dengan daerah T Gowa.

- Sebelah Selatan berbatasan dengan ¥ elurahan Rappocini.

. Sehelah Barat herbatasan dengan Kecamatan Makassar.
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3.2 Keadaan Alam dan Tklim,

Keadaan alam dan iklim dajam Kecamatan Panakkukang ham s i diiioad
Kecamalan-kecamatan lainnya yang termasuk dalam wilayah kota Makassar
Kecamatan Panakkukang sebagai salah satu wilayah perkotaan terdiri dari lembah
dan dataran rendah dengan ketinggian antara 150-220 m dari permukaan laut vang
mana dapat divaraikan sehagai berikut :

- Tingkat kesuburan tanah termasuk produktivitasnya rendah dengan kemampuan
berkisar 115-20 cm,

- Iklim; Curah hujan rata-rata 2.000-3000 mm pertehun dengan jumlah hujan antara
150-220 mm perhari.

- Keadaan angin untuk bulan Oktober-Maret adalah musim penghujan dan angin
bertiup dari barat ketimur dengan kecepatan tinggi, bulan Desember-februari
curah hujan antara 3-4 hari hujan dan kemarau | hari. Sedangkan untuk bulan
April-Scptember adalah musim kemarau antara bulan tersebut suhu udara sangat
panas, arah angin dari barat ke timur dengan kecepatan rendah.

{ Sumber; Kantor Kecamatan Panakkukang 2002).

3.3 Jumlah Penduduk

Jurmnlah Penduduk yang mendiami wilayah kecamatan Panakkkuang menurut

data statistik kependudukan kota Makassar berjumlah 124.973 jiwa dengan
5

perbandingan untuk jents kelamin Jaki-laki = 58 693 jiwa sedangkan vang berjenis

kelamin perempuan = 66,280 jiwa.
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- TABEL 3.1 |
Distribusi penduduk berdasarkan jenis kelamin Kec, Panakkukang
1
Mo Jenis kelamin Jumlah
1 Laki-laki 58.693 !
Total 124.973

(Sumber, Kantor Kecamatan Panakkukang, 2002)
3.4 Luas wilayah dan jarak per kelurahan Se-Kecamatan Panakkukang

TABEL 3.2
Diistribusi Wilayah dan Jarak Perkelurahan Se-Kecamatan Panakkukang

1 | Karuwisi 0,69 km” 5km
2 | Karuwisi Utara 1,35 km® 5.5 km
3 | Sinrjala 0,70 km” 4 km
4 | Panaikang 2,33 kam 4 km
5 | Pampang 2,71 ke’ 5 km
6 | Tamamaung 1,16 }:1:1'11 Ikm
7 | Karampuang 1,45 ]-::rn= 3 km
8§ | Masale 1,23 ||:r.r::t 2 km |
9 Pandang 1,98 I::rl'lJL % m
10 | Tello Baru 1,31 ::: e
11 | Paropo 1,91

(Sumber; Kantor Kecamatan Panakukang, 2002}
Berdasarkan Tabel 3.2 diatas K elurahan yang paling luas wilayahnya adalah

. 2
Kelurahan Pampang yang memiliki luas wilayah 2,71 km sedangkan Kelurahan yang

paling kecil luas wilayahnya adalah k
Sementara it kelurahan yang paling dekat dengan pusat

Panakkukang qdalzh Kelurahan Paropo 1.5 km, sedangkan

elurahan Karuwisi dengan luas wilayahnya

hanya 0,69 km® .

Pemerintahan Kecamatan
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Kelurahan yang jaraknya yang paling jauh dengan pusat Pemerintahan Kecamatan

Panakkukang adalah Kelurahan Karuwisi Utara 5.5 km

3.5 Agama dan Jumlah Tempat Ihadah

penduduknya beragama

Wilayah Kecamatan Panakkukang yang luasnya 16,86 km®, mayoritas

Islam (116.628 orang) dan minoritas beragama Budha (262

orang).
TABEL 3.3
Distribusi Jumlah Penduduk Agama Dan Tempat Ihadah Dalam Wilayah
Kecamatan Panakkukang
No| Agama | Jumiah | e it | L anggarMushalla | Gereja | Wihara | Kuitid
Penduduk 8 uilklenteng

1 | Islam 116.628 o9 14 - a -
Ii 2 | Protestan | 15.356 - - 12 E E
3 | Katholik | 2017 - - 4 - -
4 | Hindu 863 - . - = :
5 | Budha 2932 - = " . .
Jumlah 124973 o9 14 16 - -

(Sumber, Kantor Kecamatan Panakkukang, 2002)

Dari tabel 3.3 diatas menunjukkan bahwa baik wihara maupun kuil’klenteng

tidak terdapat di Kecamatan Panakkukang sebagai indikasi pemeluk agama

Minoritas.

3.6 SARANA KOMUNIKASI
Penduduk Kecamatan Panaklukang rata-rata memiliki Televisi, Radio dan

Telepon dari 21.551 ramah tangga,

8352 buah dan Pesawat Telepon 1798 buah.

jumlah pesawat Televisi 15.066 buah, Radwo
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TABEL 3.4
Distribusi Jumlah Pesawat Televisi ;
levisi, Radio dap T, i
Semiiihin Paniiig elepon dalam Wilayah
—
Sarana Komunikasi
Mo MNama Kelurahan Televisi Radio Telepon
1 Karuwisi l469 526
Isi 115
2 H_nnf:l.ﬂm Utara 1080 417 132
3 Smru_ala 926 394 128
4 Panaikang 1692 609 112
5 Pampang 637 520 148
& Tamamaung 17594 405 154
7 Karampuang 1375 398 162
B Masale 1455 574 204
9 Pandang 1471 2009 219
10 Tello Baru 1552 , 996 239 g
11 Paropo 1683 1512 193
Total 15,066 8.352 1806

{Sumber, Kantor Kecamatan Panakkukang, 2002)




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan menguraikan data Primer dari hasil penelitian yang
telah dilakukan di Kecamatan Panakkukang Kota Makassar. Adapun vang menjadi
permasalahan dalam penelitian imi adalah hubungan antars perhatian ibu-ibu balita
dalam menonton iklan gizi di Indosiar dengan kualitas perawatan gizi balia di
kecamatan Pamakkukang Kota Makassar.

Data dan informasi yang penulis peroleh melalui penelitian yang dilakukan
dilokasi penelitian yakni melalui wawancara yaitu dengan pengamatan langsung dan
mengadakan tanya jawab serta angket yang menggunakan sampel sehanyak 90 orang
ibu-ibu balita dar jumlah populasi sebanyak 923 orang ibu balita. Menggunakan
teknik penarikan sampel dengan metode sampel bertahap dengan mengkombinasikan
pengambilan sampel secars purpusif, yaitu memilih dua kelurahan yang dianggap
mewakili vaitu Kelurahan Pampang dan Kelurahan Karuwisi, dan pengambilan
sampel secara acak sederhana (Simple Random Sampling) dengan mengambil 10 %
dari jumlah populasi.

Dalam penelitian ini, ada tiga kelompok data yang diperoleh: perfama,

frekuensi menonton iklan gizi di Indosiar, kedua durasi menonton iklan Gazi di

Indosiar: dan ketfga, kualitas perawatan pgizi balita,




A. Temuan Data

Berdasarkan data yang di peroleh di lapangan melalui angket yang di sebarkan
kepada ibu-tbu balita di kelurahan Pampang dan Kelurahan Karuwisi, dengan
mengambil sampel sebanyak 92 orang ibu-ibu balita dari jumlah populasi 923 arang
ibu-ibu balita, di bawah ini merupakan hasil temuan data di lapangan yang ditabulasi
menggunakan tabel frekuensi.

1. Karakteristik Responden |

a. Pendidikan

Tabel 4.1
Distribusi Responden Menurut Pendidikan
Jumish
Pendidikan F v

S0 tidak tamat fi 6,52
3D tamat 14 15,22
SLTP 21 22 83
SLTA 26 28 76
P. Tinggi 25 27,17
Jumlzh 92 100

Sumber: Data Primer hasil olahan, 2002
Dari data diatas, dapat dilihat distribusi responden menurut pendidikan. Untuk

responden yang pendidikannya tidak tamat 8D schanyak & orang (6,52 %), uniuk SD
tamat sebanyak 14 crang (1522 %), untuk SLTP scbanyak 21 orang (22,83%)

sedangkan untuk SLTA scbanyak 26 orang (28,86 %) dan untuk ibu-ibu ballita yang

berpendidikan Perguruan Tinggi se

sebanyak 92 orang ibu-ibu halita.

hanyak 25 orang (27,17 %) dari jumlah sampel

.—_-_—_._——_"—J



b. Penghasilan Keluarga

N Tabel 4.2
Distribusi Responden Menurut Penghasilan Keluarga
Penghasilan F suminh w
Kurang dari Rp.200.000,- 15 16,30
_Rp 201.000 — Rp 500.000,- 19 20,65
_Ep 501.000 = Rp 1000.000 - 27 2936
Lebih dari Rp. 1000000 - 3 33,69
Jumlah 92 100

Sumber ; Data Pnmer Hasil Olahan, 2002
Dari data diatas, dapat dilihat distribusi responden menurut penghasilan
Keluarga. Uniuk responden vang penghasilannya kurang dari Rp.200.000,- sebanyak
15 orang (16,30 %), untuk Responden yang penghasilannya antara Rp.201.000.- -
Rp.S00.000 sebanyak 19 orang (20,65%), sedangkan untuk penghasilannya antara
Rp.501.000,- - Rp. 1000.000,- sebanyak 27 orang (29,36 %) dan untuk Penghasilan
Lebih dari Rp.1000.000,- sehanyak 31 orang (32,22 %) dan jumlah sampel sebnayak

92 orang.
¢. Pekerjaan
Tabel 4.3 .
Distribusi Responden Menurut Pekerjasn.
Jumlah

Pekerjaan F %

31,52

[ Tbu Rumah Tanggs 2 3.2

Wira Swastd_ & T

e ‘{S-.la ri 34 36,96

| Pegawai Negert ___ ———— 3 =

Jumlah i 2002

~Sumber : Data Primer Hasil
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Diari data diatas, dapat dilihat distribusi responden menurut pekerjaan, Untuk
responden yang menjadi Thu rumah tangga sebamyak 29 orang (31,52%), uniuk
responden yang Wiraswasta sebanyak 11 orang (11,96%), sedangkan untuk Pegawai
swasta sebanyak 18 orang (19,56 %) dan untuk Pegawai negeri sehanyak 34 orang

(36,96%) dari jumlah sampel schanyak 92 responden,

d. Waktu yang digunakan

Tabel 4.4
Distribusi Responden Menurut Waktu yang digunakan untuk menonton .
Jumlah
Wakiu F "
Pagi han 17 18 48
Siang hari 24 26,08
Sore hari 26 28 25
Malam har 25 27,17
Jumlah &2 | 100

Sumber : Data Primer Hasil Olahan, 2002
Dari data diatas, dapat dilihat distribusi responden menurut Waktu yang di
gunakan untuk menonton di Indosiar. Untuk responden yang menonton pagi hari
sebanvak 17 orang (14,48 %), untuk responden yang menonton siang hari sebanyak
24 orang (26,09 %), sedanghkan untuk responden yang menonton sore hari sebanyak
6 orang (28,26 %) dan untuk responden yang menonion malam hari sebanyak

25 prang (27,17 o) dart jumlah sampel sebanyak 02 responden,

T
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2. Frekuensi Menonton i
i
o Tabel 4.5
Distribusi Responden Menurut Frekuensi menonton iklan berisikan pesan-
pesan Gizi di Indosiar
|
Frekuensi menonton iklan berisikan .
pesan-pesan gizi di Indosiar J .
= 8 kali/harvtinggi 45 4891
5-8 kali/hari/sedang 28 30,44
< § kalihari/rendah 19 20,63
Jumiah o2 100

Sumber : Data Primer Hasil Olahan, 2002

Berdazarkan tabel 4.5, Frekuensi menonton iklan yang berisikan pesan-pesan ]
gizi di Indosiar menunjukkan bahwa dan 92 responden, vang termasuk kategorn (a)
tinggi (lebih dari § kali menonton) sebanyak 45 orang (48,91%); (b) sedang (antara §
— 8 kali menonton perhari) sebanyak 28 orang (30,44%) dan (c) rendah (kurang dari 5
kali perhari} sebanyak 19 orang (20,65%).

3, Durasi menonion

Tabel 4.6 )
istribusi Responden Menurut Durasi menonton iklan berisikan pesan-
ety pesan Gizi di Indosiar

Durasi menonton iklan h-::rls-]kan . "
pesan-pesan gizi di Indosiar
> 30 menit/hari/tingg! g: g;_? ;
| 10 — 30 menit/hari/sedang z a1
< 10 menit’hari/rendah ¥ |
Jumlah oz
Sumber - Data Primer Hasil Olahan, 2002 .
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Berdasarkan tabel 4.6, Durasi menonton iklan yang berisikan pesan-pesan gizi
di Indosiar menunjukkan bahwa dari 92 responden, yang termasuk kategori (a) tinggi
(lebih dari 30 menit perhari) sebanyak 53 orang (57,61%); (b) sedang (antara 10 - 30
menit perhari) sebanyak 25 orang (27,17%) dan (c) rendah (kurang dari 10 menit
perhan) scbanyak 14 orang (15,22%).
4. Kualitas Perawatan Gizi Balita

Kualitas perawatan gizi balita diwkur dan Penyedizan makanan dan
Pemberian makanan .k:mud.ian klasifikasi kualitas perawatan giz balita ini
sclanjutnya diberikan kategori berdasarkan sifatmya. Kategon tersebut dibagi atas
tiga, yakmi (&) Sangat baik (selalu), {b) Baik (sering), dan (c) Kurang baik {jarang).

1. Kualitas Perawatan Gizi Balita Berdsarkan Penyediaan Makanan

Tabel 4.7
Kualitas perawatan gizi Balita berdasarkan Penvediaan Makanan
. T | I
Kualitas Perawatan Gizi Balita F . %
Berdasarkan Penycdiaan Makanan
Sangat baik 39 az,ag
Baik 41 T;*gq
Kurang baik 12 20
Jumlah 92

Sumber - Data Primer Hasil Olahan, 2002
Berdasarkan tabel 4.7 dan 92 responden, kualitas perawatan gizi balita

berdasarkan penyediaan makanan yang termasuk kategori (a) sangat baik schanyak

39 Orang (42,39%). sedang untuk katepori (b) baik sebanyak 41 Orang (44,57%); dan
B .

(c) kurang baik sebanyak 12 Orang (13,04%).

e Tk
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2. Kualitas Perawatan Gigi Balita berdasarkan Pemberian Makanan

Tabel 4.8
Kualitas perawatan gizi Balita berdasarkan Pemberian Makanan
Kualitas Perawatan Gizi Balita I
Berdasarkan Pemberian Makanan .
Sangat baik 31 33,70
Baik 33 41,30
Kurang baik 23 25
Jumlah 20 100

Sumber : Data Primer Hasil Olahan, 2002

Berdasarkan tabel 4.8, dard 90 responden kualitas perawatan gizi balita
berdasarkan pemberian makanan, yang termasuk kategori (a) sangat baik sebanyak
31 Orang (13,70%); sedang untuk kategon (b) baik sebanyak 38 Orang (41,30%); dan

(&) kurang baik sebanyak 23 Orang (25%).

B. Analisis Hubungan

Untuk mengetabui lebih jauh hubungan antara variabel, maka digunakan
tabulasi silang Tabulasi silang ini dimaksudkan pula untuk menjawab rumusan
masalah terdahulu dengan menggunakan “Kogfisien Korelasi dani Guidford

(Falatuddin Rakfmat, 1997 : hal 85-87) yang ditentukan schagai berikut :
Hubungan rendah sekali; lemah sekali

o <20 =
h tapi pasti
« 020-040 =  Hubungan rendahtapi past
cukup berarti
. 040-070 =  Hubunganyangoukup
Hubungan yang tingi kual

o 0,70-050 =
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o =090 - Hubungan yang sangat tinggi, kuat sekali, dapat

diandalkan.

Hubungan antara perhatian ibu-ibu dalam menonton iklan Gizi di Indosiar
dengan kualitas perawatan gizi balita di Kec. Panakkukang kota Makassar, mangacu
pada frekuensi dan durasi dalam menonton iklan berisikan pesan-pesan gizi di
Indosiar terhadap kualitas perawatan gizi balita mereka vang terdin atas penyedian
makanan dan pemberian makanan . Variabel-variabel tersebut antara lain -

b.l. Hubungan antara Frekuensi menonton iklan berisikan pesan-pesan gizi di
Indosiar Dengan koalitas perawatan gizi balita di kec. Panakkubang kota
Makassar

Frekuensi menonton iklan gizi diukur dengan kekerapan atau tingkat
keseringan ibu-ibu di kec. Panakkukang kota Makassar dengan kategori ;

» > 8 kalisehari ... ......cocooeerer. TINEE
¥ 5-8 kali sehari .......... .00 oo. .- Sedang
% < § kaliseharn ..........ccocoee ... Rogndah

Berikut ini hasil pengolahan data antara frekuensi menonton iklan berisikan
pesan-pesan gizi di Indosiar dengan kualitas perawatan gizi balita di kec.

Panakkukang kota Makassar, meliputi penyediaan makanan dan pemberian makanan.

e




Hubungan antara Frekuensi menonton iklan berisi

Tabel 4.9

kualitas Penyediaan Makanan

Fr.

kan pesan-pesan gizi dengan

Kuali i
Prcknicnil hioited i tas Penyediaan Malkanan
risika i
be n ppeﬁ:r-rmn gizi Sangat baik Baik Eﬂ?:g Jumlah
F Yo F o F o
> 8 kali perhani/tinggi 25 | 64,10 14 | 3415 | 6 S0 45
5-8 kali perhari/sedang 11 [ 2821 | 15 [ 3658 [ 2] 1657 28
< kali perhari/rendah i 760 [ 12 | 2927 | 4 | 33133 19
Jumlah 39 1040 41 100 |12 100 92

Sumber : Data Primer Hasil Olahan, 2002

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kedua varisbel tersebut

diatas, dilakukan pengujian dengan menggunakan rumus chi kuadrat dengan

menggunakan derajat kebebasan (3-1)(3-1) = 4, yang perhitungannya disajikan

secara lenghkap sebagai berikut :

Tabel Perhitungan x?
: : : n-—Fe
Fo - ~ Fe Fo-Fe (Fo - Fe)? {FTE
35 15,08 5,92 35,05 184
11 11,87 0.87 0,76 0.06
3 805 505 25,50 3.17
14 20,05 6,05 36,60 LES
15 12.48 2,52 6,35 ﬂ.ﬂ
847 3,53 12,46 1,
. 587 0,13 00165 003
b 2, A
3,65 -1,65
: 248 1,52 231 h 0,93
: X = 10,58

e
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Dari data tersebut diatas didapat hasil hitungan Chi kuadart (X} schesar

10,58. Nilai tabel distribusi %* :
Val tabel distribusi X" dengan df = 4 pada tingkat signifikan 0.05 maka nilai

I -
X" tabel adalah 9,488, Karena nilai %* perhitungan (10,58) lebih besar dari nilai X°
tabel (9,488) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada |

hubungan antara kedua variabel,

Sedangkan untuk mengetahui kadar keeratan hubungan antara kedua variabel
tersebut digunakan rumus uji Contingency Coeffisien dengan menghasilkan
perhitungan C = 0,32, Agar dapat mengetahui kuat Jemahnya hubungan, digunakan |
kategon Guidford.

Berdasarkan Koefisien korelasi (Guidford) hubungan antara kedua variabel
tersebut adalah hubungan yang rendah tapt pasti,

b.1.2 Pemberian Makanan

Tabel 4.10
Hubungan antara Frekuensi menonton iklan berisikan pesan-pesan gizi dengan
kualitas Pemberiaan Makanan

Kualitas Pemberian Makanan
Frekuensi menonton iklan ] e oo
borialloan o o 87 | Sangatbaik | Baik sy
F e F e F e
e TP | 19 | 6130 | 14 | 36,84 [12] 52,17 5
5_: Eﬂm ;ﬁﬁ 6 [ 1935 | 15 | 3947 | 7 | 3044 | 28
< kali rendah f 1235 q 23,!59 4 17,39 19
I perhan: e 3| 100 | 38| 100 [23| 100 92

| Jumlah 3
Sumber - Data Primer Hasil Olahan, 2002

Untuk mengetahui ada tidaknya
menggunakan Tumus chi kuadrat dengan

hubungan antara kedua variabel tersebut

diatas, dilakukan pengujian dengan

e e

e ———
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menggunakan derajat kebebasan {3-1)3-1)= 4, yang perhitungannya disajikan secara
lengkap sebagai berikut -

Tabel Perhitungan X*
: 2
Fo Fe Fo- Fe {Fo - Fe)* ﬂ":'—;:ﬁ-}-
15 15,16 EXT] 1475 0.97
(3] 9.43 -3,43 11,76 1,25
b 6,40 0,40 0.16 0025
14 18,59 -4 59 20107 1,13
E 11,56 344 11,53 1,02
) 7.85 1,15 1,32 0,17
12 16,25 0,75 0,5625 0,05
? ? - - -
4 4,75 0,73 05625 0,12
Sumber ; Data Primer Hasil Olahan, 2002 X =474

Dari data tersebut diatas didapat hasil hitungan Chi kuadart (X") sebesar 4,18
Nilai tabel distribusi %° dengan df =4 pada tingkat signifikan 0.05 maka nilai X” tabe
adalah 9 488, Karena nilai X* perhitungan (4,18) lebih kecil dari nilai X tabel (9,488)

maka Ho diterima dan Ha ditolak.

b, 2. Hubungan antara durasi meaonton iklan berisikan pesan-pesan gizi di

Indosiar Dengan kualitas perawatan gizi balita di kec. Panakkukang kota

Makassar. |
Durasi menonton iklan berisikan pesan-pesai diukur dengan lamanya waktu

ka !
ibu-ibu menonton di ke Panakkukang kota Makassar dengan Kalegor

i = vvens Tinggi
% = 30 menit T |15 [PPSR




# 5-8 kali sehari |,

# < 10 menit sehar;

esennean .., Sedang
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Berikut ini hasi pengolahan data antara Durasi menonton iklan berisikan

pesan-pesan gizi di Indosiar terhadap kualitas perawatan pizi balita di kec

Panakkukang kota Makassar, meliputi penyediaan makanan dan pemberian makanan,

b.2.1. Penyediaan Makanan

Tabel 4.11

Hubungan antara Durasi menonton iklan berisikan pesan-pesan gizi dengan
kualitas Penyediann Makanan

Kualitas Penyediaan Makanan
Durasi menonton iklan
berisikan pesan-pesan gizi : Karang | Jumlah
[ﬂ-ru < Sangat baik | Baik baik
F Ve F o F Ve

> 30 menit perhari/tinggi 31| 7949 | 17| 4148 | 5 | 4167 53
10 - 30menit perhari/sedang 6] 1538 |13) 3170 | 6 30 23
<11} menit perhari/rendah 2] 513 |11| 2682 | 1 | 833 i4

~ Jumiah 39| 100 |41 100 [ 100 | 92

Sumber - Data Primer Hasil Olahan, 2002

Untuk mengetahui ada tidakmya hubungan antara kedua variabel tersebut

diatas, dilakukan pengujian dengan menggunakan rumus chi

mengpunakan derajat

lengkap sebagai berikut -

kuadrat dengan

kebebasan (3-1)(3-1) = 4, yang perhifungannya disajikan secara
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Tabel Perhitungan X2
Fo Fe Fo-Fe (Fo - Fef? Eﬁ..;.ﬂﬁ#_ﬁ |
31 2247 8,53 72,76 3,24
6 10,60 48 21,16 2
2 5,93 -3,93 15,44 220 |
17 23,62 16,62 4382 1,86
13 11,14 1,86 3,46 0,31
11 6,24 4,76 22 66 3,63
5 6,33 11,34 1,79 028 1
6 2.99 301 9,06 3,03 :
1 1,67 0,67 0,45 0,27 b
Sumber : Data Primer Hasil Olahan, 2002 X'=17,22 B

Dari data tersebut diatas didapat hasil hitungan Chi kuadart (X°) sebesar
17,22, Nilai tabel distribusi X* dengan &f = 4 pada tingkat signifikan 0.05 maka nilai
X’ tabel adalah 9 488, Karena nilai X* perhitungan (17,22) lebih besar dari nilai X*
tabel (9,488) maka Ho ditolak dan Ha diterima, Hal ini menunjukkan bahwa ada
hubungan antara kedua variabel.

Sedangkan untuk mengetahui kadar keeratan hubungan antara kedua variabel
tersebut digunakan uji Contingency CoefTisien dengan menghasilkan perhitungan C =
0,40, Agar dapat mengetahui kuat lemahnya hubungan, digunakan kategori Guidford

Berdasarkan Koefisien korelasi {Guidford) hubungan anfara kedua variabel

tersebut adalah hubungan yang rendah tapi pasti
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b.2.2. Pemberian Makanan
Tabel 4.12 r
Hubungan antara Durasi menonton iklan berisikan pesan-pesan gizi dengan
kualitas Pemberian Makanan
Kualitas Pemberian Makanan
Durasi menonton iklan berisikan !
pesan-pesan gizi perhari | Sangatbaik |  Baik reroall K
aik
; g Fl % [ F| % [F]| =%

> 30 menit perhari/tinggi 19| 6129 | 20 | 5263 | 14| 6087 53

10— 30 menit pqhm!mdang 712258 | 16| 4211 |2 | &70 25
<10 menit perhari/rendah 511613 | 2] 52 |7 ] 3043 14 '
Jumlah 3] w0 (38 100 [23] 100 92 :

Sumber : Data Primer Hasil Olahan, 2002

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kedua vanabel tersebut
diatas, dilakukan pengujian dengan menggunakan rumus chi kuadrat dengan

menggunakan derajat kebehasan = 4, yang perhitungannya disajikan secara lengkap

sebagai berikut :
Tabel Perhitungan X°
: Fi bids LY .Fn —Fe
Fo t Fe. . ' Fo '~ Fe _t_'Fu ~ Fe) {-TE
: 0.07
17,86 1,14 13 ,
I?g 42 1,42 2,02 024
372 0.28 0,0784 0,0166
3 21,89 1,89 3,57 0,16
32| 586 32,26 313
lzﬁ 5,76 -3.78 l“fﬁg %,;:
—T3 0,75 0, ,
14 __!!355_ 53 1506 8
2 S35 | 1225 | 35
7 o P
“Sumber - Data Primer Hasil Qlahan, 2002
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[
|

Dari data tersebut diatas didapat hasil hitungan Chi kuadart (*
22,52 Milai tabel distribusi %2

) sebesar
dengan df = 4 pada tingkat signifikan 0.05 maka nilai
2 ey

X tabel adalah 9,488. Karena nilai X? perhitungan (22,52) lebih besar dari nilai X°

tabel (9,488) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada |
hubungan antara kedua variabel,

Sedangkan untuk mengetahui kadar keeratan hubungan antara kedua variabel |
tersebut digunakan wji Contingency Coeffisien dengan menghasilkan perhitungan C = !
0,45, Agar dapat mengetahui kuat lemahnya hubungan, digunakan kategori Guidford.

Berdasarkan Koefisien korelasi (Guidford) hubungan antara kedua variabel
tersebut adalah hubungan yang cukup berarti.

3.Tabel Silang
b.3. Tabel Silang Antara Pendidikan dengan Kualitas Perawatan Gizi Balita

h.3.1. Penvediaan Makanan

Tabel 4.13 =
Hubungan antara Pendidikan dengan kualitas Penyediaan Makanan |
Memelihara Kebersihan dan Keschatan
Makanan TR
Pend Kuran nim
% | F % |F| %

— 1’; 3333 | 8 | 1991 | 4| 3333 | 25 '
| ET:'"dﬂL—ﬂ' 17 | 4359 | 24 | 9854 | 6 | 30 47 J
Mg 1o g | 9 | 2195 12 [ 1667 20 |
?“;‘I‘:: 5 o0 |41 10 [12] 100 [ 92 ]l

| . u SP—_ LN B
Sumber : Data Primer Hasil Olzhan, 2002 |

|
|
|
|
|
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Pendidikan re
sponden  dalam tebel 4.13 terhagi atas tiga yaitu - Pendidikan

Tinggi (Perguruan Tinggi), Pendidikan Sedang (SLTP dan SLTA) dan Pendidik
IKan
rendah (3D tidak tamat dan SD tamat),

Untuk mengetahui ada Udaknya hubungan antars kedua variabel tersebut

diatas, dilakukan pengujian dengan menggunakan rumus chi kusdrat dengan
menggunakan derajat kebebasan (3-1)(3-1) = 4, yang perhitungannya disajikan secara

lengkap sebaga berikut :
Tabel Perhitungan x?
: o

Fo P Fo-Fe (Fo-Fe) hF-.:T‘F_:L‘
13 10,60 0.4 0,16 0,0015
17 18,90 =1,%0 361 0,19
9 8,48 0,52 0,27 0,03
B 11,14 -3,14 9,86 0,89
24 20,95 3.05 930 0,44
9 891 0,09 00,0081 0,0005
4 3 26 0,74 0,55 0,17
& 6.13 0,13 0,0169 0,002

60 0,36 0,14
: 2.8 2 X'=188

Sumber - Data Primer Hasil Clahan, 2002

Dari data tersebut d

Nilai tabel distribusi X° dengan df =

iatas didapat hasil hitungan Chi kuadart (%) sebesar 1,88,

4 pada tingkat signifikan 0.05 maka nilai X*

88) lebih kecil dari nilai X tabel

tabel adalah 9,488, Karena nilai X' perhitungan (1,

(9,488), maka Ho diterima dan Ha ditolak
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b.3.2 Pemberian Makanan
Tabel 4.14
Hubungan antara Pendidikan dengan kualitas Pemberikan Makanan
Kualitas Pemberian Makanan
Pendidik:s
. 5 Sangat baik Baik H;rf':ﬂ Jumiah
al
2z F o F % F %
Tingai T 2258 9 ) 1369 | 9| 3913 25
Sedang 17 | 5484 | 21| 5526 | 9 | 39,13 47
Rendah 7 [ 2358 | & | 2105 | 5| 21,74 | 20
Jumlah 3l 100 | 38| 100 (23] 100 52

Sumber : Data Primer Hasil Olahan, 2002

Pendidikan responden  dalam tabel 4,14 terbagi atas tiga yaitu : Pendidikan

Tinggi (Perguruan Tinggi), Pendidkan Sedang (SLTP dan SLTA) dan Pendidikan

rendah (SD tidak tamat dan SD tamat).

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kedua vanabel tersebut

diatas, dilakukan pengujian dengan menggunakan rumLS chi kuadrat dengan

menggunakan derajat kebebasan = 4, yang perhi

sebagai berikut :

fungandya disajikan secara ]E!'lgka.p
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Tabel Perhitungan X
Fao Fe Fo - Fe [:Fﬂ <! Fl:_]-l !‘FL_F.EEEJE
7 8,42 3,42 11,70 1,39
1?? 15,84 116 35 0,08
z 6,74 0,26 0,0676 001 |
10,33 -1,33 ¥ A S T T
21 19,41 1,59 253 0,13
B 8.26 0,26 0,07 0,008
] 6,25 2,75 7,56 121
9 11.75 2.75 7.56 0,64
5 5 = - -
Sumber : Data Primer Hasil Olahan, 2002 X' =35

Dari data tersebut diatas didapat hasil hitungan Chi kuadart {(X*) sebesar 3,6,

Nilai tabel distribusi X* dengan &f = 4 pada tingkat signifikan 0,05 maka nilai X*

tabel adalah 9,488, Karena nilai X perhitungan (3,6) lebih kecil dari nilai X* tabe]

{9,488) maka Ho diterima dan Ha ditolak.

b.4, Tabel Silang Antara Penghasilan dengan Kualitas Perawatan Gizi Balita

b.4.1. Penyediaan Makanan

Tabel 4.15
Hubungan antara Penghasilan deagan kualitas Penyedisan Makanan
Penyediaan Makanan
’ . Kurang
Penghasilan } Sangat baik Baik baik Jumlah
F Ve F Ve F Yo
nggi 24 | 6154 | 3 | 732 |[4] 3333 | 31
o 7 11795 | 35 | 8536 [4 [ 33,33 36
Sf,ﬂaf—h g | 2051 | 3 | 732 |4 [ 333 15
:{..m. 39| 100 | 41 10 J12] 100 92
u

Sumber - Data Primer Hasil Olahan, 2002
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Penghasilan responden dalam tabel 4.15 terhagi atas tiga yaitu | Penghasilan
Tinggl (lebih dari Rp 1.000.000), Penghasilan Sedang (Antara Rp 201.000 — Rp
1000.000) dan Penghasilan rendah (Kurang dari Rp 200,000},

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kedua variabel tersebut

diatas, dilakukan pengujian dengan menggunakan rumus chi kuadrat dengan
menggunakan derajat kebebasan (3-1)3-1) = 4, yang perhitungannya disajikan secara
lengkap sebagai berikut :

Tabel Perhitungan X

: _ .
Fo Fe Fo-Fe (Fo— Fel* ITLF:EJ_
24 12,47 11,53 132,94 10,66
7 19,5 =125 156,25 8.02
& 6,36 1.64 2,69 0.40
3 14,12 -11,12 123,63 76
35 205 14,5 210,25 10,26
3 f,68 -3.68 13,54 203
4 4,05 -0,04 0,002 0,0004
4 f -2 4 0,67
4 1,96 204 4,16 2,12
X'=42,92

Sumber : Data Primer Hasil Olahan, 2002

Dari data tersebut diatas didapat hasil hitungan Chi kuadart (X") sebesar

4292 Nilai tabel distribusi %* dengan df = 4 pada tingkat signifikan 0.05 maka nilai

. e
X2 tabel adalah 9,488, Karena nilai X* perhitungan (42,92) lebih besar dari nilai X
tabel (9,488) maka Ho ditolak dan Ha diterima, Hal ini menunjukkan bahwa ada

hubungan antara kedua variabel.
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Sedan '
phan untuk mengetahui kadar keeratan hubungan antara kedua variabel

tersebut digunakan uji Contingency Coeffisien dengan menghasilkan perhitungan C =
0,56, Agar dapat mengetahui fogat lemahnya hubungan, digunakan kategori Guidford.

Berdasarkan Koefisien korelasi (Guidford) hubungan amtara kedua variabel
tersebut adalah hubungan cukup berart,

b.4.2 Pemberian Makanan

Tabel 4.16 : j
Hubungan antara Penghasilan dengan kualitas Pemberiaan Makanan !

Kualitas Pemberian Makanan 1
J h
Penghasilan Sangat baik Baik K;::lhng umla
F | % | F| % |F]| %
Tinggi 15 | 48,39 | 12 | 3158 | 4 | 17.39 | 31
Sedang 10 | 3226 | 19| 50 |17] 7391 | 46
Rendah 6 | 1935 | 7 1842 |2 | 870 15
Jumlah 31 10 38 g |23 1060 oz

Sumber : Data Primer Hasil Olahan, 2002
Penghasilan responden dalam tabel 4,16 terbagi atas tiga vaitu : Penghasilan

Tinggi (lebih dari Rp 1.000.000), Penghasilan Sedang (Antara Rp 201.000 - Rp

1000.000) dan Penghasilan rendah (Kurang dari Rp 200,000).

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antars kedua variabel tersebut

i i
diatas, dilakukan pengujian dengan menggunakan rum
(3-1)(3-1) = 4, yang perhitungannya disajikan secara

chi kuadrat dengan

mengpunakan derajat kebehasan

lengkap sebagai berikut -
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Tabel Perhitungan X?
Fo Fe Fo - Fe {Fo-F 'E}I LEL;EE_E f
L=
15 10,45 255 6,50 0,62
10 15,5 55 30,25 1,95
6 5,05 0,95 10,5025 0,18
12 12,80 -0,80 0,64 0,05
19 19 : : :
7 6,20 0,8 0,54 0,10
4 7,75 23,75 14,06 1,81
17 115 5,5 30,25 2,63
2 175 775 306 | 0,82
Sumber : Data Primer Hasil Olahan, 2002 X' =816

Diari data tersebut diatas didapat hasil hitungan Chi kuadart (X) sebesar 8,16,

Milai tabel distribusi X dengan df = 4 pada tingkat signifikan 0,05 maka nilai X* tabe
adalsh 9 488, Karena nilai X* perhitungan (8,16) lebih kecil dari nilai X tabel (9,488)

maka Ho diterima dan Ha ditolak.

b.5. Tabel Silang Antara Pekerjaan dengan Kualitas Perawatan Gizi Balita

b.5.1. Penyediaan Makanan

Tabel 4.17

Hubungan antara Pekerjaan dengan kualitas Penyediaan Makanan

Kualitas Penyediaan Makanan
Kurang Jumlah
Pekerjaan Sangatbaik |  Baik iy

Do F Ve

F %o g
urmah Tangga 12 | 30,77 | 13 :'ll."-"2 -; 335.5:3 33
.lb"; —L:mm T T A
Wiraswasta drm ) T Y % . .
Pegavai Neger 39 100 4] (o0 12 100 2

Jumlah . 1YL WS
Sumber - Data Primer Hasil Olahan, 2002
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Pekearj
fjaan responden  dalam tabe) 417 terbagi atas tiga yaitu ; Ibu Rumah

Tangga, Wiraswasta dan P.Swasta serta Pegawai Negerj
Unituk i i
mengetahui ada tidaknya hubungan antara kedug variabel tersebut
diatas, dilakukan pengujian dengan menggunakan rumus chi kuadrat dengan
menggunakan derajat kebebasan (3-1)(3-1) = 4, vang perhitungannya disajikan secara

lengkap sebagai berikut -

Tabel Perhitungan X*

Fo Fe Fo- Fe (Fo - Fef? ﬂ;—cfﬁ
12 12,29 0,29 0,0841 0,006
10 12,29 2,59 5,24 01,43
17 14 41 2 59 6,71 0,47
13 12,92 0,08 10,0064 0,0003
16 12.92 3,08 949 0.73
12 15,15 315 992 0,65
4 378 0,22 0,04 84 0,013
3 378 0,78 061 0,16
5 443 0,57 (13249 0,07

X =253

?'ﬂmb:r - Data Primer Hasil Olahan, 2002

Dari data tersebut diatas didapat hasil hitungan Chi kuadart (X"} sebesar 2,40,

Nilai tabel distribusi X* dengan df = 4 pada tingkat signifikan 0.05 maka nilai x?

tabel adalah 9 488. Karena nilai x? perhitungan (2,40) lebih kecil dari nilai X

(9,488) maka Ho diterima dan Ha ditolak.

1abel
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b5.2. Pemberian Makanan

Hubungan antara Penghasilan dengan Kualitas Pemberian Makanan

Tabel 4.18

Kualitas Pemberian Makanan
=
Sho Sangatbaik |  Baik ":ﬂ’?:ﬁ Jumiah
I
F ) F e F o
_li:l-u Rumah Tangga 10 ] 3226 | 12 | 3159 | 7 | 3043 20
Wiraswasta dan P.Swasta 6 | 1935 | 14 | 3684 [ 9 | 3913 29
Pegawai Negeri 15 | 4830 | 12 | 3157 | 7] 3043 | 34
Jumiah 31 ] 100 | 38 | 100 |23 100 | 92

Sumber : Data Primer Hasil Olahan, 2002

Pekerjaan responden dalam tabel 418 terbagi atas tiga yaitu : Thu Rumah

Tangga, Wiraswasta dan P.Swasta dan Pegawai Megen,

Untuk mengetahui ada tidakmya hubungan antara kedua varabel tersebut
diatas, dilakukan pengujian dengan menggunakan rumus chi kuadrat dengan

menggunakan derajat kebebasan (3-1)(3-1) = 4, yang perhitungannya disajikan secara

lengkap sebagai berkut

i e F LR

—m———
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Tabel Perhitungan X*
Fo Fe Fo-Fe (Fo - Fe)? (Fo-Fe ¥
Fe
1 ;:n 9,77 0,23 00529 0,005
9,77 3,77 14.21 1,45
15 11,46 3.54 12.53 1,02
12 11,98 0,02 0,0004 0,00005
14 11,08 2,02 408 0.34
12 14,04 -2,04 4,16 0.30
7 7.25 0,25 0.0625 0,008
9 7.35 1.75 306 0,42
7 8,5 1.5 235 0,26
Sumber : Data Primer Hasil Olahan, 2002 X' =387

Dari data tersebut diatas didapat hasil hitungan Chi kuadart (X} sebesar 3,87,
Nilai tabel distribusi X® dengan of = 4 pada tingkat signifikan 0.05 maka nilai X’
tabel adalah 9,488, Karena nilai X* perhitungan (3,87) lebih kecil dari nilai X" tabel

{9.488) maka Ho diterima dan Ha ditolak.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil pengolahan data, diperoleh informasi
iklan-iklan yang berisikan pesan-pesan gizi di Indosiar
kec. Panakkukang kota Makassar, yaitu dan

tentang hubungan antara perhatian

ibu by dalam menonion

dengan kualitas perawatan gizi balita di "
20 den dengan kecendrungan kualitas perawatan gizi yang bervariasi yang
responden

i tatif yang berpedoman pada koefisien korelas)
piif kuantitd

diukur dengan analisis deskTi
dan Guidford.
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Dan hasil penelitian tentang huhungan antara perhatian ibu-ibu dalam

menonton iklan yang berisikan pesan-pesan pizi di Indosiar dengan kualitas
perawatan gizi balita di Kec Panakkukang Kota Makassar, diperoleh data bahwa
Frekuensi menonton mempunyai hubungan dengan kualitas perawatan gizi balita di
Kec.Panakkukang Makassar meliputi kualitas Penyediaan makanan dan  kualitas
Pemberian makanan. (FREKUENSI) Ada hubungan antara frekuensi menonton iklan
vang benisikan pesan-pesan gizi dengan kualitas penyediaan makanan dengan keertan
hubungan (0,32) atay dikatakan sebagai hubungan yang rendah tetapi pasti ; Tidak
ada hubungan antara frekuensi menonton iklan yang berisikan pesan-pesan gizi
dengan kualitas Pemberian makanan

Selain frekuensi menonton iklan yang berisikan pesan-pesan gizi dengan

kualitas perawatan gizi balita di Kec. Panakkukang Kota Makassar, perhatian tersebut
di ukur pula dengan Durasi atau lamanya waktu yang digunakan untuk menonton. Di
peroleh data bahwa Durasi menonton  mempunyai  hubungan dengan kualitas
Panakkukang Makassar meliputi kualitas Penyediaan

dengan data sebagai berikut ; (DURASI)

perawatan gizi balita di ket

makanan dan kualitas Pemberian makanan
jsikan pesan-pesan gizi dengan

kualitas penyediaan makana
sebagai hubungan yang cukup berarti ; Ada
pesan gizi dengan kualitas pembe
bagai hubungan yang cukup berartl.

hubungan antara durasi menonton iklan

rian makanan dengan keeratan
yang berisikan pesan-

hubungan (0,45) atau dikatakan se

il

——
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Selain kedua variabel diatas ditabulasi silang juga dengan pendidikan dan

penghasilkan responden dengan kualitas Perawatan gizi balita di Kec, Panakkukang

Kota Makassar. I peroleh data bahwa Pendidikan responden  tidak mempunyai

hubungan dengan kualitas perawatan gizi balita di Kec. Panakkukang Kota Makassar
meliputi kualitas Penyediaan makanan dan kualitas Pemberian makanan dengan data
schagai berikut : (PENDIDIKAN) Tidak ada hubungan antara pendidikan dengan
kualitas penyediaan makanan dan juga tidak ada hubungan antara pendidikan dengan
pemberian makanan.

Disamping tabulasi silang pendidikan, di ukur juga dengan tabel silang
penghasilkan responden dengan kualitas perawatan gizi balita di Kec. Panakkukang
Kota Makassar. Di peroleh data bahwa Penghasilan responden mempunyai hubungan
dengan kualitas perawatan gizi balita di Kec Panakkukang Kota Makassar meliputi
kualitas Penyediaan makanan dan kualitas Pemberian makanan dengan data scbagai

berkut : {I"ENGHASI].AH] Ada hubungan antara penghasilan dengan kualitas

penyediaan makanan dengan keeratin hubungan (0,56} atau di katakan sebagai

hubungan yang cukup berarti ; tetapi tidak ada hubungan antara penghasilan dengan

kualitas pemberian makanan - bl
Disamping di tabulasi silang pendidikan dan penghasilan juga di ukur juga

158100
rjaan responden dengan kualitas p<
peroleh data bahwa Pekerjaan responden tidak

an gizi balita di Kec Panakkukang

rawatan gizi balita di Kec.
dengan tabel silang peke
Panakkukang Kota nakassar. Di
gan dengan kualitas perd

m][m Pﬁl‘]"ﬁﬁ“n makan

W

mempunyai hubun an dan kualitas Pemberian

Kota Makassar melipufi
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Kota Makassar meliputi kualitas Penyediaan makanan dan  kualitas Pemberia
m n

makanan dengan data schagai berikut (PEKERJAAN) Tidak ada hubungan antara

pekerjaan dengan kualitas meyediakantara pekerjaan dengan kualitas menyediakan
makanan  begitu juga tidak ada hubungan sntara pekerjaan dengan kualitas

pemberian makanan.

Ditemukannya fakia bahwa kadar hubungan antara perhatian ibu ibu dalam
menonton iklan yang berisikan pesan -pesan gizi di Indosiar dengan kualitas
perawatan gizi balita di Ke Panakkuvakang Kota Makassar yang di wkur dan
frekuensi menonton dan durasi menonton pada umunya hubungan tersebut dengan
tingkat keeratan hubungan yang rendah tetapi pasti Hasil temuan ini berarti
mendukung teori tentang khalayak merespon pesan-pesan iklan vaitu teon selective
influence, Teori ini mempunyai empat prinsip; (1) selective attention, (2) polnctive

perception, (3) selective recall, (4) selective action

Selective attention yaitu (memilih memperhatikan iklan tertentu), dimana

individu hanya akan memilih iklan yang disenangi dan berusaha menghindari jenis
iklan yang tidak disenangi atau dalam artian memilih iklan yang paling berkesan

{memilih mempersepst pesan tertentu) di mana
sehingga terdapal perbedaan dalam
jenis iklan tertentu dan

saja.. Selective perception yaitu
individu itu berbeda cara pandang/persepsinya
ive recall yaitu ( hanya mengingat

menyebabkan individu mengingat pesan-pesan

mengabaikan iklan yang lain), hal imi -
i - oective aciion yaitu (memilih membauat

dari suatu iklan padasilﬂl id membutuhkand. &
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tindakan tertentu) dimana ia menparahkan Sescorang untuk memutuskan apakah i
ia

punya perhatian atau tidah terhadap suatu iklan =]

Teori lain yang mendukung penclitian ini adalsh teori S-OR . yang
mengatakan bahwa setiap khalysk memberiken respon yang berbeda terhadap
stimulus yang sama. Komunikasi massa hanya memperteguh keyakinan yang ada,
dimana stimulus yang sama menghasilkan respon vang berbeda.

Kemudian apabila kita menyimak kembali paradigma teori tentang pengiruh
media, dapat dibedakan tiga paradigma, yaitu perfama bahwa media berpengaruh
langsung terhadap khalavak, kechua bahwa media memiliki kekuatan yang terbatas
untuk mempengaruhi khalayak, ketige bahwa pengaruh media terhadap khalayak
bergantung pada khalayak itu sendin.

Paradigma pertama pengaruh media ini tidak depat dibuktikan secara langsung
misalnya melalui eksprimen penelitian kualitatif. Untuk paradigma kedua, yang
1995: 344) bahwa komunikasi massa fidsk

diperjelas oleh Klapper (Litiegjohn

menunjukkan penyebab utama dan memadai untuk mempengaruhi khalayak, karcna

ini, di mana frekuensi dan durasi
tidak teslalu mempengaruhi pada

media tidak dapat dibulktikan melalui penelitian
menonton iklan berisikan pesan-pesan gizi fNgAN
kualitas perawatan gizi balita

pada paradigma ketiga mengemuk
ngaruh media yerhadap khalayak dan khalayak dapat

ryariasi yang ditemukan olch ketergantungan

dibuktikan secara empiris melalui pada

akan hahwa faktor individu

Begitu juga
adalah penentu ada tidaknya pe
dipengaruhi media pada taraf yang be

mereka pada media. Paradigma ini tidak dapat

e T e R .
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penelitian mi yakni pada analisis dgtg frekuensi dan dyrasi menonton iklan yang

beristkan pesan-pesan gizi yang hubungannya rendah tapi pesti terhadap kuslitas

perawatan gz balita.

o°F . e
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BARVY
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, ada beberapa kesimpulan yang

dapat dikemukakan di sini vaitu:

1.

Ada hubungan antara frekuensi menonton iklan yang berisikan pesan-pesan gizi
di Indosiar dengan kudlitas penyediaan makanan, di mana keeratan hubungan
berdasarkan koefisien korelasi (Guidford) adalah hubungan yang rendah tetapd
pasti (0,32) sedangkan pada frekuensi menonton iklan-iklan yang berisikan
pesan-pesan gizi dengan kualitas pemberian makanan tidak ada hubungan

Begitu pula hubungan antara durasi menonton iklan yang berisikan pesan-pesan

gizi dengan kualitas penyediaan makanan di mana keeratan hubungan

berdasarkan koefisien korelasi (Guidford) adalah hubungan yang rendah tetapi

pasti (0,40), begitu pula pada durasi menonton iklan-iklan yang berisikan pesan-

pesan gizi dengan kualitas pemberian makinan di m
korelasi (Cuidford) adalah hubungan yang cuk

ana keeratan hubungan
up berarti
berdasarkan koefisien

(0,45). | |
pendidikan dengan kualitas penyediaan

ngan hubungan antar faktor pendidikan dengin kualitas
antara fakior p.,-.nghﬂsthn den
gan herdasarkan koefisien korelasi

' de
makanan begitu pula e

pemberian makanarn, pda hubungan
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(Guidford) adalah hubungan yang cukup berarti (0,56) e st

makanan tidak ada hubungan antara faktor Pekerjaan dengan kualitas pemberian
makanan sedangkan faktor pekerjaan dengan kualitas penvediaan makanan tidak

ada hubungan begitu pula dengan faktor pekenaan tidak ada hubungan dengan
kualitas pemberian makanan

B. Saran - saran

Hasil penclitian yang dilakukan pada ibu-ibu di Kecamatan Panakkukang,
Kota Makassar, dapat disarankan sebagai berikut
1. Dari hasil penelitian teradapat hubungan antara perhatian ibu-ibu dalam menonton
iklan yang berisikan pesan-pesan gizi yang ditayangkan di Indosiar dengan
kualitas perawatan gizi balita. Oleh karena itu, agar kuslitas perawatan gizi balita
lebih baik , perhatian ibu-ibu balita dalam menonton iklan yang berisikan pesan-
pesan gizi lebih ditingkatkan .

1 am
2 Agar tercapai effcktifitas yang optimal, schelum merumuskan  progr

pendidikan gizi, khususnya yang akan disampaikan memalui media massa { radio

f . o hendsknya terlebih dahulu |
dan televisi) yang diperuntukkan bags ibu-ibu "

dilakukan penelitian untuk

dibutuhkan.

T e
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HUBUNGAN ANTARA PERHATIAN
GIZI DI INDOSIAR DENGAN KU

KECAMATAN PANA

Petunjuk Pengisian

Jawablah pertanyaan pada bagian A, B
vang telah tersedia.

Pertanyaan

A. [DENTITAS RESPONDEN

Nomor Responden

|

ANGKET

T R TN O y——

IBU-IBU DALAM MENONTON IKLAN
ALITAS PERAWATAN GizI BALITA DI
RKUKANG KOTA MAKASSAR

dan C dengan memberi tanda ( X ) pada kotak

Kelurahan -

1. Pendidikan [ ISD tidak tamat [ 8D tamat [ SLTF [ SLTA ]P.Tinggi

2. Penghasilan Keluarga

[ Kurang dari Rp 200.000

[ Antara Rp 201,000 — Rp 500.000
[ Antara Rp 501,000 - Rp 1000.000
[ Lebih dari Rp 1000.000

[ Tbu Rumah Tangga

3. Pekerjaan
[ Wiraswasta

] Pegawai Swasia
] Pegawat Negerl

4. Umur Responden

[ Antara 15 - 29 tahun
30 tahun

Antara 30—
[ 45 tahun keatas

i o ——— . s o e e, .

T
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5. Waktu yang digunakan untuk menonton Televisi
) Pagi hari [ Siang hari [J Sore hari ] Malam hari

B. TINGKAT PERHATIAN RESPONDEN TERHAD
) AP IKLAN IKAN
PESAN-PESAN GIZI YANG DI TONTON DI mnnsal,fpﬁfm

a. BEFH.PE l[ﬂ.'.l Ih-ll menonton iklan berisikan pesan-pesan gizi flﬂﬂtﬂﬂg pemberian
garam berjodium, tentang pemberian susu formula (Dancow Balita, Chilmil,
SCGM Bendera 123), tentang pemberian makanan pendamping ASI (Bubur susu
biskuit) seperti Milna, Farley, Nestle), tentang pemberian Vitamin pada Balita
seperti Fitkom, Sakatonik ABC, Scoot EmultionBiolysin) di Indosiar dalam |
hari 7

Cla, > § kali O b 5—8kali 1 ¢ <5 kali

b. Berapa lama [bu menonton iklan berisikan pesan-pesan g {tentang pemberian
garam berjodium, tentang pemberian susu formula (Dancow Balia, Chilmil,
SGM Bendera 123), tentang pemberian makanan pendampeng AS] (Bobur susu

T Kok, IR g b Baita
biskuit) seperti Milna, Farley, Nestle), tentang pemberian Vitamin pada
snlzpeﬂli}Fil.'r;.:m, Sakatonik ABC, Scoot Emultion,Biolysin) di Indosiar dalam 1

hari 7
[ a>30menit [ b 10—30menit 0 ¢ < 10 menit

C. KUALITAS PERAWATAN GILZI BALITA

1. Air yang Tbu pergunakan untuk keperluan rumah LANgER

[ Air PAM ) Air pompa [ Ai sumt .
2. Apakah aif minum untuk keluarga dimasak sampe! mendidi

7 Selalu [ Sering = jmmg o
3. Apakah ibu memasak (membuat bub ; tim) khsus

[ Selalu ] Sering
4. Apakah ibu membeli mak

anak halita Tbu 7

] Selalu - Sering

O Adr kolam/sungai

jtaTbu 7
wrinas

] Jarang

Py < gim) khusus untuk
. s, biskuit, Aasi tim)
anan nstan (bubur

= Jarang

TN R
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5. Berapa kali ibu makan dalam satu hari 7

L—_I [EE,H kﬂ.lll E Dua kﬂh D Satu kﬂli I:] .]'aqu; miakan
6. Apakah Thu sehari-hari makan Sayur ?
1 Selalu [ Sering [ Jarang

7. Apakah Ibu makan makanan sumber protein hewani (ikan/dagingitelorhati) 7
[ Selalu [ Sering I} I
8. Apakah ibu makan makanan sumber protein nabati (kacang tanshtempe/tshu kacang
hijau) 7

[ 5elalu [ Sering [] Jarang
9. Apakah Ibu makan buah-bushan 7
] Selalu [ Sering [] Jarang
10, Apakah Tbu minum susu ?
7 Selalu [ Sering [] Jarang
1. Apakah Tbu mempunyai waktu istirahat yang cukup
CISelalu [ Sering [ Jarang
12. Apakah Thu membersinkan dengan baik tempat makanan balitanya ?
[Selalu [ Sering [3J Jarang

akan digunakan
13. Apabila anak ibu diberi susu hotol, apakah botol susu YAng B

dibersihkan dan direndam dengan air yang mendidih 7
= L s
14, Apakah ibu menutup makanan dengan baik apabila menyl
O Selalu. [ Seri = ]?nm.g k diberi makanan |ainmnya)
15. Berapa lama anak balita ibu di beri ASI 538 (tida e
[1 1 bulan [ 2 bulan 3 b‘”“'l‘. . T
16. Dalam satu hari ﬂmmmm}dm.timhampﬂ“ ' oy e - *chit i 8 kal
! : 7 6-8 kall
[J 1-3kali [ 4-6 kal

. ——



Loy j

I'.-I'_ Jﬁn.]?a-kﬂh 1bu memben AS] Iﬂ:pa_dﬁ anak lbu Sﬂl'iap tﬂli - -
".E"th a

] Selalu ] Sering - Jaﬂmg kanmys ?
18, Setelah anak dapat diberi makan, apakah ibu masih memberikan AS] 1
O Selalu T Sering 2 piig

19, Pada saat balita ibu berumur 4§ bulan, makanan apa ssja yang diberikan (bolch
menjawab lebih dari 1 jawaban)
[ Bubur tepung L] Bubur susa [ Pissng O Air wortel
20. Pada saat balita ibu berumur 7-12 bulan, makanan aps saja yang diberikan kepada
anak ibu (boleh menjawab lebih dari 1 jawaban)
] Bubur nasi/ Nasi Tim [ Pisang [ Bubursusu [ Bubur campur
21. Apakah Thu memberi makanan sumber protein hewani (daging, hati, ikan, telor)
kepada anak balita anda ?
[ Selalu [ Sering [ Jarang
22 Apakah Ibu memberi makanan sumber protein nabati (tempe, tabu, kacang tansh,
kacang hijau) kepada anak balita anda ?
[ Selaln [ Sering [ Jarang
23. Apakah [bu memberikan sayuran kepada balita anda ?
7 Selalu [ Sering [ Jarang
24, Apakah Ibu memberikan buah-bushan kepada balita anda ©
] Selalu [ Sering ] Jarang
25. Apakah Tbu memberikan Vitamin tambahan kepada
] Selalu [ Sering ] Jarang e
26, Berapa kali balita anda diberi makan padat (buburitas
CiTigakali [ Dua kali [] Satu kall

baita anda

t hari T
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